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BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Keberhasilan operasional suatu perusahaan umumnya lidak terlepas dari peranan
pihak manajemen. Dengan penerapan sistem pengendalian manajemen yang
terstrukiur dan sistematis, akan semakin menambah nilai prestasi yang telah ada.

Meskipun keberhasilan tersebut mempunyai pengaruh positif pada perusahaan
secara keseluruhan dan menjadikannya sebagai faktor pemacu bagi pihak manajemen
untuk lebih giat berperan dalam meningkatkan prestasi, namun adakalanya
kﬁherhasillan ini masih perlu dikaji lebih lanjut. Dalam arti perusahaan boleh saja
dikatakan berhasil dalam mendayagunakan seluruh sumber daya yang ada guna
menunjang kelancaran usahanya untuk menghasilkan laba. Namun dalam skala yang
lebih kecil patut diperhatikan, apakah sumber-sumber daya yang terlibat dalam divisi
perusahaan juga turut mampu memberikan kontribusi yang optimal khususnya bagi
divisi itu sendin.

Untuk lebih memperjelas analisa terhadap tingkat efisiensi dan efektivitas yang
dicapai, perlu diperhatikan divisi-divisi/cabang usaha yang terdapat dalam
perusahaan.

Perusahaan jasa pelabuhan PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia IV yang berkantor
pusat di Makassar memiliki beberapa cabang yang tersebar di Kawasan Timur

Indonesia. Cabang-cabang yang dimaksud meliputi Cabang Makassar, Cabang
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Balikpapan, Cabang Samarinda, Cabang Bitung/Manado, Cabang Ambon, Cabang
Sorong, Cabang Jayapura, Cabang Tarakan, Cabang Pontoloan/Donggala/Toli-tol,
Cabang Ternate, Cabang Kendari, Cabang Pare-pare, Cabang Biak, Cabang Merauke,
Cabang Manokwari, Cabang Fakfak dan Cabang Gorontalo.

Pada divisi yang bertujuan menghasilkan laba, perlu diteliti apakah dana operasi
yang diinvestasikan sebanding dengan laba yang dihasilkan. Hal tersebut penting
terutama untuk menentukan apakah divisi sekaligus juga merupakan suatu pusat
investasi.

Dari sejak semula perlu diketahui bahwa memusatkan perhatian pada laba tanpa
memperhatikan dana operasi yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut tidak
cukup untuk menjadi dasar pengendalian, kecuali pada beberapa organisasi jasa
tertentu, yang jumlah modalnya tidak besar. Sasaran penting suatu perubahan yang
berorientasi kepada laba adalah memperoleh laba yang memuaskan atas modal yang
sudah disediakan oleh investor. Laba Rp 1 juta bagi perusahaan yang bermodal Rp 10
juta tidaklah memberikan gambaran prestasi yang sama batknya dengan perusahaan
yang memperoleh laba Rp 1 juta tetapi hanya mempunyai modal R|:_r 5 juta.

Jika dana operasi ikut diperhitungkan, maka sukar bagi manajemen senior untuk
mermbandingkan prestasi laba antara satu divisi dengan divisi lainnya vang sejens di
lain perusahaan. Perbandingan dalam nilai mutlak laba tidak akan ada artinya bila
divisi vang diperbandingkan menggunakan sumber daya yang berbeda; sudah jelas,
makin besar sumber daya yang digunakan, seharusnya makin besar pula laba yang

akan didapat. Perbandingan seperti yang diatas digunakan untuk menilal seberapa



baik prestasi manajer divisi dan juga sebagai dasar untuk memutuskan bagaimana
seharusnya sumber daya dialokasikan.

Para manajer divisi umumnya memiliki tanggung jawab yang besar untuk
menghasilkan tingkat laba optimal melalui pengunaan sumber-sumber daya yang
tersedia. Disamping tidak menutup kemungkinan bagi para manajer tersebut untuk
melaksanakan investasi tambahan bila memang menghasilkan hasil pengembalian
(laba) yang memadai.

Pengukuran prestasi divisi sebagai suatu pusat investasi merupakan pemilihan di
antara konsep laba dan pemilihan dasar investasi. Mulyadi berpendapat “Dasar
investasi yang diperhitungkan dalam tolak ukur prestasi pusat investasi adalah aktiva
yang digunakan dalam divisi untuk menghasilkan laba™'

Lebih lanjut manajer divisi memerlukan juga akuntasi pertanggungjawaban. Hal
ini diperiukan untuk mengetahui seberapa jauh manajer divisi melaksanakan tugasnya
sesuai  dengan tujuan organisasi. Dengan demikian informasi akuntansi
pertanggungjawaban dapat digunakan sebagai dasar analisis prestasi manajer divisi.

Manajemen puncak memerlukan suatu alat pengendalian untuk mengendalikan
dan untuk mengetahui pelaksanaan aktivitas oleh pusat pertanggungjawaban
investasi. Salah-satu alat pengendaliannya adalah pengukuran kinerja terhadap pusal
pertanggungjawaban tersebut. Dengan demikian penilaian prestasi pusat investasi
pada divisi-divisi yang terdapat pada perusahaan merupakan suatu hal yang periu

mendapatkan perhatian dari pihak manajemen guna memperoleh sudut pandang yang

1. Mulyadi dan Supriyona, Akuntansi Manajemen, Yogyakarta : BPFE, 1988, halaman 45,



jelas tentang hubungan dana operasi dan laba, yang pada akhirnya bermuara seria
menjadi acuan bagi proses pengambilan keputusan,

PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia IV adalah perusahaan yang bergerak di
bidang jasa pelabuhan yang berkantor pusat di Makassar dan memiliki beberapa
Cabang yang tersebar di Kawasan timur Indonesia Perusahaan dalam menjalankan
aktivitasnya telah berjalan sebagaimana yang diharapkan walaupun masih terdapat
masalah khususnya yang berkaitan dengan pelaksanaan pusal pertanggunjawaban
investasi, Untuk kepentingan penulisan skripsi ini, objek penclitian yang akan
dibahas adalah cabang Makassar dan Jayapura.

Melalui analisa sementara yang diambil dari data perusahaan, pada cabang
Javapura terlihat adanya penyimpangan realisasi ROL (return on investment) dari
vang ditargetkan pada awal tahun 1998 sebesar 2.4 %, ternyata hanya menghasilkan
ancka sejumlah 0.9 % pada akhir tahun.

Permasalahan yang sama terjadi kembali pada tahun 1999, dimana target rasio
RO! yang diharapkan adalah 2,5 %, namun hasil yang dicapai hanya sebesar 1,4 %.

Sementara itu pusal pertanggungjawaban investasi pada cabang Makassar untuk
periode yang sama (1998 dan 1999) justru menunjukkan prestasi rasio laba atas
investasi yang mengggembirakan, di mana target ROI selalu dapat terlampaui.

Uniuk memahami permasalahan vang dihadapi oleh setiap divisi perusahaan ini
diperlukan perangkat analisa yang sesuai serta berhubungan dengan faktor-faktor

yang mempengaruhinya, apakah seluruh asset yang terlibat sudah dioptimalikan



sedemikian rupa. Selain itu apakah terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi
persentase laba atas investasi sehingga lebih rendah dari yang ditargetkan,

Hal ini perlu diteliti lebih mendalam guna mengetahui seberapa  besar
sebenarya peluang prestasi yang dapat dihasilkan dari setiap rupiah dana inveslas
untuk menghasilkan laba yang optimal, Dan perlu diperhatikan bahwa tujuan divisi
dan juga perusahaan secara keseluruhan bukan untuk menghasilkan laba yang
maksimal dari investasinya, namun tujuannya adalah mencapai laba yang memuaskan
dari investasinya.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan membahas “Penilaian
Pelaksanaan Pusat Pertanggungjawaban Investasi Untuk Mengukur Kinerja
{perasivnal Perusahaan Pada PT. (Persern) Pelabuhan Indonesia IV Di

Makassar™,

1.2. Masalah Pokok
Rerdasarkan observasi langsung vang dilakukan penulis pada PT {Persero)
Pelindo 1V terlihat bahwa dalam tahun 1998 dan 1999, permasalahan yang dihadapt
oleh perusahaan ind adalah tidak tercapainya rasio laba terhadap investasi (RO1) target
pada cabang Jayapura,
Mengacu pada permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ing,
maka pengukures prestasi yang digunakan hanya pada pusat pertanggungjawaban
mvestasi dengan mengambi! dua cabang sebagai sampel, Begitu pula dengan metode

analisamya.



g e s R e L TLL. T i e 2 a'e o e wE

1.3.

Tujuan dan Kegunaan Penulisan

1.3.1 Tujman Penulisan

1. Untuk mengetahui sampai sejauh mana pihak manajemen/direksi PT.
(Persero) Pelabuhan Indonesia IV mengpunakan secara optimal sumber daya
vang ada pada setiap divisi/cabangnya.

2. Untuk mengetahui apakah setiap divisi‘cabang tersebut dapat dianggap
sehagai satu kesatuan ekonomis.

3. Sebagai wahana penerapan teori-teori yang diperoleh ke dalam praktek yang
sesungguhnya, khususnya terhadap objek yang diteliti,

1.3.2 Kegunaan Penulisan

]. Untuk menambah hasanah perbendaharaan penulisan tentang cara penilaian
prestasi pada perusahaan.

2, Memberikan pemahaman alternatif bagi pembaca khususnya mahasiswa
terhadap arti pentingnya penilaian prestasi pusal investasi pada divisi.

Sebagai bahan pembanding untuk keperluan evaluasi diantara metode yang

Lia

berlaku/diterapkan di perusahaan dengan metode yang dipakai oleh penulis
berdasarkan referensi yang digunakan.

4, Perusahaan dapat memetik manfaat dengan mengetahui penyebab turunnya
prestasi kerja divisi yang terdapat di lingkungan perusahaan untuk kemudian
ditindaklanjuti dengan menerapkan sistem atau metode penilaian yang sesuai

dengan kondisi yang sebenarnya.
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BAB 11

METODOLOGI PENELITIAN

2.1.  Daerah Penelitian
Materi penulisan skripsi ini disusun berdasarkan data-data yang diperoleh pada
objek penelitian PT. (Persero) Pelabuhan Indonesia 1V, kantor pusat di Makassar.
2.2.  Jenis dan Sumber Data
Jenis dan sumber data, diperoleh dar
a. Data Primer
Data ini diperoleh penulis melalui pengamatan/observasi langsung di lapangan,
disamping juga mengadakan pendekatan melalui teknik wawacara dengan pihak
yang berkepentingan di kantor pusat perusahaan ini.
b. Data Sekunder
Data ini diperoleh dan informasi tertulis, bak melalui pencatatan-pencatatan
maupun dokumentasi yang tentunya berhubungan erat dengan pembahasan
skripsi, seperti : sejarah singkat dan struktur orpanisasi perusahaan, kegiatan
operasional, pemasaran dan cara pengukuran prestasi yang dilaksanakan oleh
perusahaan.
2.3.  Metode Penelitian
Untuk menunjang kelancaran penulisan ini, penulis terlebih dahulu
menggunakan metode yang sudah lazim digunakan dalam memperolch data, yaitu

dengan cara sebagai berikut :
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a. Riset Kepustakaan (Library Research)
Riset yang dilaksanakan dengan cara mempelajan sumber literatur atau referensi
yang berkaitan erat dengan isi penulisan skripsi. Risel ini dimaksudkan guna
memperoleh landasan teori yang akan dijabarkan dalam pembahasan masalah
sekaligus berfungsi sebagai alat analisa.
b. Riset Lapangan (Field Research)
Riset yang dilakukan melalui pengamatan langsung pada objek penelitian,
2.4. Metode Analisa
Penulisan skripsi ini berdasarkan pada analisa studi kasus (case study) untuk
melihat dan mengetahui keadaan yang terjadi pada divisi PT, (Persero) Pelabuhan
Indonesia 1V, kemudian menganalisa serta menarik kesimpulan terhadap keadaan
yang terjadi. Untuk memudahkan analisa, penulis mempergunakan perangkat analisis
sebagail berikut
a, Analisa ROl (Return of Investment)
Analisa ROI (Return of Investment) merupakan salzh satu alat pengukur prestasi
pusat investasi atau perusahaan dengan cama menentukan besarnya rasio laba
dengan investasinya. ROl adalah rasio laba terhadap penjualan dikalikan dengan
perputaran investasi. Untuk lebih jelasnya ditunjukkan secara matemnatis:

Laba Penjualan 4
ROI=  TPepjualan X ~ Investasi < 100%°

2 Supriyono, Akuntansi Manajemen 1L Struktur Pengendalian Manajemen. Youyakarta : BPFE,
1989, halamman o



Laba vang ada pada pembilang diperoleh dari Laporan Rugi-Laba, sedangkan
penyebut merupakan dasar investasi dan ini tergantung pada konsep investasi yang
dipakai.
b. Analisa Rl (Residual [ncome)

Dinyatakan dalam angka dan bukan merupakan rasio. Residual income atau laba
residual adalah laba yang dihitung dari selisih antara laba sebelum pajak dikurangi
dengan biaya modal yang diperhitungkan atas investasi. Biaya Modal yang
diperhitungkan tersebul merupakan biaya kesempatan (opportunity cost) atas
investasi yang ditanamkan dalam suatu divisi atau perusahaan.

Rumus Residual Income :

Laba divisi sebelum pajak - Rp XXX
(-) Carrying Charge (tingkat bunga

*per tahun X investasi r Rp XXX
Residual Income :Rp 00

2.5, Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas tentang isi skripsi ini, secara singkat
penulis memaparkan isi skripsi tersebut sebagai berikut :
BAB I  Merupakan bab pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah,

masalah pokok, tujuan dan kegunaan penulisan.

? Amin Widjaja Tunggal, Sistem Pengendalian Manajemen, Rincka Cipla, Jakarta, 1993, halaman %2
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Menguraikan tentang metodologi yang meliputi daerah penelitian,
jenis dan sumber data, metode penelitian, metode analisa dan
sistematika pembahasan.

Merupakan bab yang berisi mengenai landasan teori yang berkaitan
dengan analisa prestas divisi.

Membahas tentang pambaran umum perusahaan yang terdiri atas
sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, kegiatan operasional,
pemasaran dan cara pengukuran/penilaian prestasi divisi yang
dilakukan selama ini.

Menguraikan tentang analisa prestasi divisi perusahaan . Bab ini juga
akan membandingkan penilaian prestasi yang dilaksanakan oleh
perusahaan dengan metode analisa yang digunakan dalam penulisan
skripsi int.

Adalah bab penutup yang meliputi kesimpulan pembahasan dan

saran-5aran,



BAB 111

LANDASAN TEORI

3.1. Pengertian Pusat Pertanggungjawaban

Perkembangan suatu perusahaan menyebabkan kegiatan operasinya semakin
kompleks, sehingga manajemen puncak tidak mampu menanganinya dalam
merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan kegiatan operasi perusahaan
secara keseluruhan, Oleh karenanya, manajemen puncak membutuhkan sistem
desentralisasi dan perlu mendelegasikan seria mendistribusikan wewenang dan
tanggung jawab ke manajemen tingkat bawah.

Seliai: pendelegasian wewenang dan tanggung jawab tentunya mengandung
resiko. Oleh karena itu pendelegasian harus difkuti dengan pengendalian dari
manajemen tingkat atas terhadap wewenang dan tanggung jawab yang diberikan, Hal
ini perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pelakasanaan mampu
menyelaraskan tujuan perusahaan secara keseluruhan,

Dibentuknya suatu pusat perianggungjawaban pada dasamnya dimaksudkan guna
mencapai  sasaran  yang diinginkan oleh perusahaan, Dengan adanya pusat
pertanggungjawaban, maka seorang manajer dituntut untuk dapat menyelaraskan
kebijakan perusahaan dengan menciptakan keputusan-keputusan yang sesual dengan
WEWENangnya.

Meskipun seluruh unit kerja dalam organisas: bisa dikategorikan sebagai suatu

pusat pertanggungjawaban, organisast dapat diilustrasikan sebagai suatu kumpulan
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cotak bagan vang terdin dan beberapa pusat pertanggungjawaban, dan keseluruhan
-usar peranggungiawaban ini membentuk suatu jenjang hirarkis.

Unmuk dapat mencapai sasaran perusahaan, tentunya seluruh individu yang
-arlinar dalam setiap pusat perianggungjawaban harus dapat mengupayakan hal ini
Zengan terpadu agar wjuan umum perusahaan dapat terlaksana,

Serizp pusal peranggungjawaban secara berkala perlu dinilai hasil/prestasi
cerjame  Terdapar 2 (dum) kriteria  untuk menilai prestasi kerja pusal
~emangernglawzoan, vaitu efisiensi dan efektivitas, seperti yang dijelzskan oleh
Sobent N, Anthomy

mout. Responsibility center A is more efficient than responsibility center B
casmary 1o If it uses less resources than responsibility center B, but has the
sama ourmat. or (2), If it uses the same amount of resources as responsibility
ca=-ar B z=d has a greater output than responsibility center B. effectiveness 15
tr2 relancnship between a responsibility center’s outputs and 1t's objectives.
Tha more these outpuls contribute to the objectives, the more effective the

Eejency 1s the ratio of outputs to inputs, or the amount of output per unit of

De=zzn pemiidian presiasi kerja yang baik, pihak manajemen berharap sasaran

.~skas perusahaan dapat dipenubhi melalui sektor lini bawah struktur

syzn me—dahkzs pihak manajemen melakukan tindakan selanjutnya.
Umommez 2entlaizn kerja suatu pusat pertangzungjawaban juga didasarkan pada

corsep zmakah pusat penanggungjawaban tersebut dapat diasumsikan sebagai suatu

ssaruan =xonomis vane berdin sendiri. Ini perlu untuk diperhatikan terutama untuk

" Rrem % Aries = 2 Mamagement Control System. Richard D. Irwin, Inc. 1954, page 106-197.



meniiai prestasi manajer unit usaha dalam menghasilkan laba melalu asset yang ada

padanya.

3.2.  Pengertian Akuntansi Pusat Pertanggungjawaban

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan perangkat yang dianggap penting
guna mendiskripsikan suatu sistem akuntansi yang merencanakan, mengukur dan
menilai performa organisasi perusahaan.

Mengingat perusahaan besar bertanggungjawab terhadap beberapa pihak, seperti
kepada pemegang saham, pemenntah dan masyarakat umum, maka sudah
seyogyanya bila manajemen harus mengelola sumber daya yang dimilikinya sebaik
mungkin,

Pengelolaan sumber daya ini akhirmya bermuara pada pengukuran hasil yang
dicapai. Informasi mengenai hal ini perlu untuk dilaporkan kepada pihak yang harus
menerima pertangeungjawaban yang pada gilirannya akan membenkan pengaruh
dalam proses pengambilan keputusan yang mereka lakukan.

Dalam sistem pertanggungjawaban T.Ell'lihal adanya arus informasi dan yang
mempertanggungjawabkan kepada yang menerima pertanggungjawaban, Akuntansi
dapat membantu dalam menghasilkan informasi di atas yang biasanya diistilahkan
sebagai informasi akuntansi.

Akuntansi pertanggungjawaban dimaksudkan untuk memastikan bahwa individu
pada semua tingkat dalam perusahaan memberi kontribusi secara memuaskan
terhadap pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan, seperti yang diuraikan

oleh Amin Widjaja T. bahwa :
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Akuntansi pertanggungjawaban adalah jawaban akuntansi manajemen
terhadap pengetahuan umum bahwa wrusan usaha dapat saling efektif
dikendalikan dengan mengendalikan orang yang bertanggungjawab untuk
melaksanakan operasi.”

Mengingat akuntansi dapat digunakan oleh manajemen sebagai suatu alat bantu
di dalam membuat perencanaan dan pengawasan terhadap operasi perusahaannya,
maka fungsi pengawasan melalui rencana organisasi dan pemberian wewcnang
kepada para manajer unit usaha akan menjadi lebih dominan bila digunakan konsep
akuntansi pusat pertanggungjawaban.

Pengawasan dengan penerapan konsep akuntansi ini akan lebih mungkin melalui
pendekatan pada karakteristik perusahaan model pabrikan yang mengutamakan faktor
ketepatan guna dapat menunjang dipercayainya informasi akuntansi, serta mendorong
dilaksanakannya operasi secara efisien dan menjamin bahwa kebijaksanaan vang
ditetapkan manajemen telah dilaksanakan.

Selain jtu akuniansi pertanggungjawaban juga menekankan pada pelaporan biaya
dari setiap jenjang pusat pertanggungjawaban dalam suatu organisasi dimana
pengendalian biaya hanya dapat dilakukan hingea batas-batas yang dapai
dikendalikan oleh setiap manajer unit usaha.

Akuntansi pertanggungjawaban secara umum  sebenarmya berfungsi  untuk

memperbaiki relevansi informasi akuntansi dengan mengadakan suatu kerangka

perencanaan data akuntansi dan pelaporan yang, sesuai dengan struktur organisasional

setiap perusahaan.

5 Amin Widjaya Tunggal, op.cit.. halaman 64
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Melalui pengaplikasian akuntansi pertanggungjawaban pihak manajemen secara
konsisten akan selalu dihadapkan pada fungsi pencapaian tujuan yang telah
diputuskan dalam suatu proses perencanaan stralegis yang telah ditetapkan sebelum
proses pengendalian manajemen.

Robert M. Anthony menjelaskan esensi pusat pertanggungjawaban melalui

bentuk skema sebagai berikut :

SKEMA 3.1
ALIRAN PUSAT
PERTANGGUNGIAWABAN
Inputs Responcibility Center Outputs
> Work —
Resources used, Capital Goods or Services

measured by cost

Skema di atas menjelaskan tentang aliran masukan atau input yang dibutuhkan
oleh pusat pertanggungjawaban. Input tersebut dapat berupa bahan baku, tenaga kerja
atau jasa. Dalam pusat pertanggungjawaban, selanjutnya keseluruhan input yang ada
diproses dengan tambahan masukan lain berupa modal kerja, peralatan atau aktiva
lainmya.

Kemudian hasil dari proses dalam pusat pertanggungjawaban di atas akan
menghasilkan keluaran atau output yang dapat berupa produk (berwujud) ataupun

jasa (tidak berwujud),

“ Robert N. Anthony, et.al op. ¢it. page 172



Merupakan tanggung jawab dari seliap manajer pusat perlanggungjawaban untuk
dapat mengatur keseimbangan aniara input dan output agar sasaran dapat tercapai
sesuai dengan harapan awal.

Amin Widjaja Tunggal merinci pusat pertanggungjawaban dalam 4 (empat}
kategori, yaitu @

|. Pusat Investasi (Investment Center)
2. Pusat Laba (Profil Center)

3. Pusat Pendapatan (Revenue Center)
4 Pusat Biaya (Cost Center).” -

Akuntansi pertanggungjawaban juga menanamkan kesaclaran atas biaya dan
pendapatan diseluruf organisasi dan memotivasi para manajer unit usaha untuk
berusaha keras guna pencapaian sasaran, disamping juga mengarahkan perhatian

mereka terhadap faktor-fakter yang memerlukan perhatian dan tindakan khusus.

33. Pentingnya Pengukuran Prestasi

Dalam Buku Blocher, Chen dan Lin T, pengukuran kinerja diartikan sebagal

berikut :

“performance measurement identifies indicator of the work performated and the

result achieved in an activity, process, or nrganiz.a!iunal wnit.”
Pengertian pengukuran kinerja dapat mengidentifikasikan indikator-indikator

dan suatu kerja dan hasil-hasil yang dicapai dalam suatu aktivitas, proses atau umit

organisasi.

7 Amin Widjaja Tunggal, op, cit. halaman 68



lika pengernan tersebut Skaitkan dengan pengertian divisi, maka pengukuran
ainera caat diartikan sehagal sengukuran atas kﬂntrihﬁﬁil yanyg dapat diberikan oleh
cuatu bagizn atau dnisi terhada pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.

Secar umum iwjuan sebuin perusahaan mengadakan pengukuran kinerja adalah
zebagal benkul

\fenenrukan  kontribusi suatu divisi dalam perusahaan terhadap perusahaan

fad

secars xes2lurchan
~  Memmenkin dasar bag  penilalan mutd prestasi manajer divisi dalam
peritaiazn
- Wfemmenkin motnasi bizai manajer divisi dalam melaksanakan tugasnya
serzizn Jemgan ujuan per.sahaan secara keseluruhan.
Quaz =rosed Temumia akin berakhir dengan hasil yang bersifat relatif. Dalam
sriian, 2medan nasil tersebut teiah dapat memenuhi persyaratan/kriteria yang sudah
Sigansxan Jalam perencinain Kemudian hasil ini biasanya juga harus melewat
“gharans 1a-ar ~enaujian untiy melihat prestasi unit usahanya,
Dra=zm  sempan  penIngnya pengukuran prestasi  yang sesuai  dan

Serangsensawan terhadap wsherhasilan suatu proses. Penggunaan melode yang

-anap temTumhd axan Dergunz Dagl para pengambil keputusan untuk menentukan

amint

~ndgkan selamzma, Hal yang sama juga berlaku pada perusahaan pabrikan yang
~ardir Z2= mehersna unit usanz divisi dalam lingkungan organisasinya. Kinerja unit
asaha tang bary, efisien dan efektif merupakan salah satu patokan utama bagi

amarhazim kzesturuhan suats mwuan manajemen perusahaan,
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Pada dasarnya dibentuknya suatu unit usaha diarahkan sesuai dengan
karakteristik yang terdapal pada unit usaha itu sendiri. Mengingat unit usaha adalah
suatu pusat pertanggungjawaban yang memerlukan penanganan khusus, maka sudah
sewajarnya bila pihak manajemen memberikan perhatian yang menekankan pada
penerapan pengendalian manajemen yang lepat serta terpadu dem tercapainya
sasaran umum kebijaksanaan perusahaan.

Bagi perusahaan yang menyadari arti pentingnya suatu unit usaha, akan berusaha
untuk membuatnya selalu memiliki nilai unggul dengan memfungsikan segenap
sumber daya yang ersedia padanya.

Untuk itu unit usaha ini umumnya sengaja dirancang sebagal kerangka kerja
untuk mengukur dan menilai performa manajer yang membawahinya, atau lebih
spesifik lagi menilai performa manajer dalam suatu kerangka kerja akuntansi
ppertanggungjawaban yang disamakan dengan kemampuan mereka dalam mengelola
faktor operasional yang dapat dikendalikan, Hal ini perlu diperhatikan mengingat
tidak seluruh pengendalian operasional unit usaha dapat dikuasai oleh manajer.

Untuk dapat mengukur suatu prestasi unit usaha, yang sekaligus juga merupakan
pusat pertanggungjawaban, rerlebih dahulu dikelompokkan dalam beberapa kategori,
yang mana Setiap kategori merefleksikan jarak dan keluasan terhadap pendapatan dan
atau hiaya sejauh penzendalian manajer yang bertanggungjawab.

Mengacu pada permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini,
maka pengukuran prestasi yang digunakan hanya pada pusat pertanggungjawaban

investasi. Begitu pula dengan metode analisanya.
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3.4, Pengertian Pusat Investasi (Investment Center)

Dalam pusat investasi, para manajer unit usaha didorong  untuk
bertanggungjawab terhadap investasi dalam aktiva dan juga pengendalian atas
pendapatan dan biaya,

Tanggung jawab yang diemban ini dimaksudkan agar setiap manajer unit usaha

dapat mencapai kontribusi laba yang optimal melalui penggunaan aktiva. Dengan

kata lain, mereka dituntut untuk mendapatkan suatu keseimbangan yang sehat antara

laba yang dicapai dan investasi yang digu nakarn.

Pengertian pusat investasi dijelaskan oleh Gordon Shillinglaw sebagai berikut:
An Investment center is a profil center in which the manager has authority t0

make decisions affecting a significant amount of invested capital.

Penilaian prestasi suatu pusat :vestasi tidak dapat dilakukan hanya dalam satu
periode saja, Penilaian prestasi yang hanya didasarkan pada satu tahun operasi

tidaklah layak dan tidak dapat menggambarkan prestasi sebenarnya.

Seperti telah diuraikan dimuka bahwa dalam suatu pusat investasi, laba tidak
dapat digunakan sebagai ukuran yang berdiri sendiri, oleh sebab ilu manajemen
biasanya menghubungkan angka tersebut dengan investasi yang digunakan.

Ray H. Garmson mengemukakan pemikirannya sehubungan dengan ukuran di

atas :

® Gordon Shillinglaw, Managerial Cost Accounting. Irwin, Homewood, Minois. 1982, page 779.
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Investment centers -are also evaluated by means of contribution income
statements, but normally in terms of the rate of return that they are able to

generate on invested funds.”

Untuk menilai performa dari suatu pusat investasi digunakan peralatan analisa

sebagai berikut
1. ROI (Return On Invesiment)

2. Rl ({Residual Income)

3.5. ROl (Return On Investmen)

Ukuran dari RO adalah tingkat pengembalian yang dapat dibasilkan suatu

perusahaan atau unit usaha dari modal yang dialokasikan padanya.
Rumusan ROI adalah sebagai berikut |
Laba Penjualan

X
Penjualan Investasi

X 100 % "

ROIL =

Selanjutnya Supriyono menjelaskan masing-masing fungsi rasio dar rumus di

alas :

Informasi rasio laba :

1. Mengukur efisiensi biaya, karena besarnya laba ditentukan oleh penjualan-
hiaya, maka pada tingkat penjualan tertentu semnakin kecil biaya berarti

semakin efisien.

2. Menunjukkan kemampuan setiap rupiah penjualan dalam menghasilkan laba.

Informasi perputaran investasi |

Menunjukkan kemampuan setiap rupigh investasi dalam menghasilkan

penjualan, K

? Ray H. Garrison, Managerial Aceounting. Business Pulications, Inc. Pleno, Texas 75075, page 433,

' Supriyono, op.cit,, halaman 96.
" Supriyono, ibid, halaman 164,
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Rumus tersebut di atas mengakui bahwa suatu uril usaha dengan perputaran
modal yang tinggi dan persentase penghasilan yang rendah terhadap penjualan, dapat
lebih menguntungkan dilihat dari segi ROL dibandingkan dengan suatu unit usaha
dengan persentase laba yang tinggi terhadap penjualan tetapi dengan perputaran
modal yang rendah,

Untuk kepentingan pengukuran presiasi perlu dipilih konsep laba yang relevan
dengan pengukuran tersebut. Acuan yang digunakan sebagai dasar pemilihan konsep
laba adalah dapat dikendalikan tidaknya unsur-unsur yang digunakan untuk
menghitung laba suatu unit usaha, mengingat bagi manajer suatu pusat investasi,
pertanggungjawaban atas laba yang dihasilkan unitnya berpedoman pada seberapa
luas manajer dapat mengendalikan semua unsur biaya dan penghasilan yang
digunakan untuk menghitung laba tersebut.

Terdapat empat konsep laba yang dapat dipilih sebagai pembilang dalam rumus
perhitungan ROI menurut Mulyadi :

1. Division net profit

2. Division direct profit

3. Division controllable profit

4. Division contribution profit.”

Berikut penjelasan dari setiap konsep laba di atas :
1. Division Net Profit adalah laba bersih sebelum pajak yang diperoleh unit usaha
dalam periode tertentu. Biaya-biaya yang dikurangkan dari penghasilan :

a. Biaya variabel terkendalikan

b. Biaya variabel tak terkendalikan

12 Muhvodi, Akuntanst Biaya Untuk Mansjemen, Yogyakarta . BPFE. 1984, holaman 163
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c. Biayatetap terkendalikan

d. Biaya tetap tak terkendalikan

e. Biaya tak langsung unit kerja, vang merupakan alokasi biaya dari kantor
pusal.

Konsep laba ini tidak relevan untuk mengukur prestasi unit usaha, Dalam
konsep laba ini terdapat unsur-unsur yang tak terkendalikan manajer unit usaha,
yaitu biaya variabel tak terkendalikan, biaya tetap tak terkendalikan dan alokasi
biaya darn kantor pusat,

Dengan mengabaikan biaya tak langsung kantor pusat, konsep laba ini akan

lebih sesuai bila diaplikasikan pada penzukuran/penilaian net profit unit usaha.

. Division Direct Profit adalah laba unit uwsaha yang dihitung dengan cara

mengurangi hasil penjualan suatu umit usaha dengan biaya-biaya vang secara
langsung dikeluarkan atau terjadi didalam unit usaha tersebut.
Biaya langsung tersebut dikelompokkan atas :
a. Biaya terkendalikan :
- biaya variabel 1erkendalikan
- biaya tetap terkendalikan
b, Biaya tak terkendalikan
- biaya variabel terkendalikan

- biaya tetap tak terkendalikan
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Karena terdapatnya komponen biaya tidak terkendalikan dalam perhitungan
laba. maka konsep ini tidak relevan untuk dipakai sebagai dasar pengukuran
investast.

Komponen biaya tak terkendalikan umumnya lebih sesuai  untuk
diperhitungkan bila unit usaha terscbut adalah pusat pertanggungjawaban
bavallaba.

Division Controllable Profit adalah laba unit usaha yang dihitung dengan cara
mempertemukan semua unsur biaya yang secara berarti dapat dipengaruhi oleh
manajer unit usaha tersebut.

Komponen biaya yang dapat dikendalikan oleh manajer meliputi biaya
variabel terkendalikan dan biaya tetap terkendalikan. Kedua biaya di atas
merupakan komponen biaya langsung,

Untuk kepentingan pengukuran prestasi, kensep laba ini paling sesual dan
banvak digunakan dalam praktek, karena konsep laba int dapat mencerminkan
kemampuan manajer unit usaha dalam memberikan kontribusi kepada pencapaian
laba perusahaan secara keseluruhan, Disamping itu, unsur-unsur yang digunakan
di dalam perhitungan konsep laba ini adalah terkendalikan oleh manajer umt
usaha yang bersangkutan,

Division Contribution Margin adalah laba divisi yang dihitung dengan cara

mengurangi hasil penjualan dengan semua biaya variabel unit usaha tersebut.
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Dalam perhitungan ini, biaya tetap tidak ikut diperhitungkan, meskipun tidak
semua biaya tetap merupakan biaya yang tak lerkendalikan oleh manajer unit
usaha.

Untuk pengukuran prestasi, konsep laba ini tidak relevan karena tidak
diperhitungkannya biaya-biaya yang dapat dikendalikan oleh manajer unit usaha.

Konsep laba ini lebih sesuai untuk menilai kontribusi laba yang dihasilkan
dari masing-masing unit usaha terhadap laba total perusahaan.

Selain pemilihan konsep laba, dalam perhitungan ROI juga diperlukan
pemilihan aktiva yang dimasukkan ke dalam investasi. Supriyono meneniukan
hahwa dasar investasi tergantung pada 2 (dua) konsep investasi yang dipakai :

1. Konsep investasi yang tidak memperhatikan s.umhcrdaya
2. Konsep investasi yang memperhatikan sumberdaya."

Kedua konsep di atas dapat dipergunakan oleh manajemen untuk mengambil

keputusan mengenal aktiva yang dimasukkan sebagai investasi,

Konsep pertama dimaksudkan sebagai sumber akliva yang dapat digunakan

secara langsung untuk memperoleh penghasilan unit usaha, sedangkan konsep kedua

adalah sumber aktiva yang harus berada di bawah pengendalian manajer unit usaha,

Aktiva yang dapat dimaksudkan sebagai investasi .

"% uprivono, op, cit. halaman 95,
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- Kas, piutang dagang, persediaan dan aktiva tetap yang digunakan langsung oleh

unit usaha merupakan contoh aktiva yang dengan mudah dapal diperhitungkan

sehagai investasi dalam suatu unit usaha

- Unit usaha tidak dapat dibebani dengan sebagian aktiva kantor pusat, kecuali jika

aktiva kantor pusat tersebut dapat diidentifikasikan secara langsung dengan

kegiatan unit usaha tersebut.

- Aktiva unit usaha yang tidak digunakan secara langsung untuk memperoleh

penghasilan unit usaha harus dikeluarkan dari perhitungan investasi.

Selain unsur aktiva yang dapat dimasukkan untuk investasi, hal lain yang periu

diperhatikan adalah penentuan metode penilaian terhadap aktiva yang terpilih

tersebut. Mulyadi menjelaskan 4 (empat) metode penilaian aktiva unit usaha

{(terutama untuk aktiva 1etap) :

.
2

-
Ja

4,

Harga Perolehan

Milai buku yaitu harga perolehan dikurangi cadangan depresiasi akuva
tetap vang bersangkutan.

Milai buku dikurangi dengan jumlah hutang lancar

Nilai buku dikurangi dengan seluruh hutang, "

Penggunaan metode penilaian yang sesuai dan dipakai penulis dalam skripsi ini

adalah metode penilaian yang kedua, yaitu dengan mengeunakan metode nilai buku.

Alasan pemilihan metode ini didasarkan atas pemikiran sebagat benkut

" Mulyadi, op. cit. halaman 168.
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Berdasarkan prinsip akuntansi yang berlaku umum (sesuai dengan PAL). Selain
itu penilaian aktiva dengan prinsip di atas umumnya digunakan sebagai dasar
dalam penyusunan laporan keuangan bagi pihak eksternal perusahaan.

Nilai buku mengukur adanya penurunan nilai aktiva (contoh : aktiva tetap), yang
disebabkan karena adanya proses keausan selama pemakaiannya dalam kegiatan
perusahaan.

Dalam kondisi ekonomi yang diasumsikan tetap, dimana tidak terjadi fluktuasi
nilai uang serta tidak ada revaluasi aktiva tetap, metode nilai buku memiliki
manfaat ekonomis lebih besar bila dibandingkan dengan harga perolehan. Hal ini
karena nilai buku telah memperhitungkan sebagian harga perolehan aktiva tetap

vang telah diperoleh kembali melalui pembebanan biaya.

Dalam pengukuran ROL, Ray H. Garrison menjelaskan bahwa manajer dapat

mempengaruhi profitabilitas lewat tiga faktor, yaitu

By increasing sales
By reducing expenses
Bv reducing assets.”

e

Untuk mengilustrasikan bagaimana ROl dapat dipengaruhi oleh ketiza faktor di

atas, berikut diasumsikan contoh data yang terdapat pada suatu pusat investasi :

' Ray H. Garrison, op. cit. page 430
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Laba TRp. 10.000,-
Penjualan ' Rp. 100.000-
[nvestasi *Rp. 50.000.-
Biaya Tetap “Rp. 40.000-
Biaya Vanabel - Rp.  50.000.-
10.000 | 00,000
X — =R
|00.000 50.000
10 % X 2 =20%

Seperti vang dikemukakan di atas untuk meningkatkan ROl manajer seyogyanya
. (1) increase sales, (2) reduce expenses, atau (3) reduce assels.

Pendekatan 1 @ Increase sales (meningkatkan penjualan). Menginginkan ROI
sebesar 25 %, Upaya yang dilakukan adalah dengan meningkatkan penjualan dengan
struktur biaya tidak berubah.

Biaya Tetap =Rp. 40.000,-
Biaya Variabel =Rp. 50.000,-

Rasio biaya variabel terhadap penjualan :

50.000
—m—— R
100.000
Penjualan — Biaya Penjualan _
RO = X X 100 %
Penjualan [nvestasi

Penjualan - Biaya

25%=
Investasi

Penjualan — (0.5 Penjualan + 40.000)

25%
50.000
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0,5 Penjualan =(25 % X 50.000) + 40.000

52.500
Penjualan = ——————— = Rp. 105.000,-
0.5
Pendekatan 2 : Reduce expenses (mengurangi biaya). Asumsikan bahwa agar
laba bertambah sebesar Y, maka biaya harus dapat ditekan sebesar Y sehingga ROI

dapat mencapai 25 %.

Total biaya = Rp. 90.000

10.000 +Y 100,000
25 % = X X 100 %
100.000 50.000

12500 = 10.000+Y
Y =12,500-10.000=2.500

Jadi biaya harus dapat ditekan menjadi :

90.000 — 2.500 = Rp. 87.500

Jika biaya ditekan Rp. 2.500,- maka laba menjadi =

10.000 + 2,500 = Rp. 12.500

ROI = 12.500/50.000 = 25 %

Pendekatan 3 - Reduce assets (mengurangi aktiva). Peningkatan ROI dapat

dicapai dengan menurunkan investasifasset unit usaha yang bersangkutan. Penurunan

investasi ini hendaknya tidak berakibat menurunkan laba. Ini dimungkinkan bila

sebagian aktiva yang digunakan pada unit usaha tersebut menganggur.
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10.000 'I[H?I.I}EJH
25 %

il
s

X ROI

100.000 investasi

investasi =10.000 : 25 % = Rp. 40.000

Metode penyvusutan vang umumnya digunakan dalam perhitungan aktiva tetap
adalah _garis lurus, namun dalam perhitungan ROl metode ini memang diakui akan
memberikan perbaikan yang konstan dari seg profitabilitas, padahal kenyataannya
tidak pernah ada perubahan nyata dari profitabilitas sesudah perolehan aktiva tetap.

Metode penyusutan anuitas merupakan pilihan yang memberikan perhitungan
profitabilitas unit usaha dalam perhitungan ROI secara benar, Hal ini dikarenakan
metode penyusutan anuitas secara persis seimbang dengan pengembalian investasi
yang secara implisit tercantum dalam perhitungan nilai sekarang.

Jumlah penyusutan anuitas tahunan akan menampakkan hasil rendah di tahun-
tahun pertama ketika nilai investasi tinggi dan bertambah setiap tahun ketika nilai
investasi menurun.

Masalah akan timbul bilamana penyusutan dikembangkan atas dasar perkiraan
pola arus kas Jika ternyata pola arus kas aktualnya berbeda dengan yang
diperkirakan, kendatipun mungkin secara total akan menghasilkan tingkat
pengembalian (return) yang sama, laba pada beberapa tahun akan lebih tinggi dari
yang diharapkan dan pada tahun yang lain akan lebih rendah.

Sedangkan bila dilakukan penyesuaian jadwal penyusutan setiap tahun agar

sesuai dengan arus kas aktual jelas merupakan solusi yang tidak praktis.



Karena keterbatasan di atas, banyak perusahaan tidak menggunakan metode ini
karena diangeap sebagai cermin penyusutan fisik atau hilangnya nilai ekonomis.
Selain itu kelemahan ROl yang lain diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Sulitnya membandingkan rate of return suatu perusahaan dengan perusahaan lain
yang sejenis, mengingat bahwa kadang-kadang praktek akuntansi yang digunakan
oleh masing-masing perusahaan tersebut adalah berbeda-beda. Perbedaan metode
dalam penilaian berbagai aktiva antara perusahaan yang satu dengan perusahaan
yang lain, dapat memberikan gambaran yang salah. Adanya berbagar metode
penilaian inventory yang digunakan akan berpengaruh terhadap jumlah aktiva.

b, Kelemahan lain dari teknik analisa ini adalah terletak pada dasarnya fluktuasi dari
nilai uang (daya belinya), Suatu mesin atau perlengkapan terientu yang dibeli
dalam keadaan inflasi nilainya berbeda dengan kalau dibeli tidak ada inflasi, dan
hal ini akan berpengaruh dalam menghitung mvestment turn Over dan profit

margin.
3.6. Residoal Income (R1)

Alat pengukur pusat investas: yang tain disamping ROl adalah RI {Residual
Income) atau pendapatan residu. Hasil perhitungan RI akan membenkan suatu saran
alternatif bagi pihak manajemen dalam pembuatan keputusan selain yang diperoleh

dari ROL.

Supriyono mendelinisikan Rasidual Income sebagai



2y i B o e e Y s ik =

31

Laba yang diperoleh dari selisih antara laba sebelum pajak dikurangi dengan
biaya modal yang diperhitungkan atas investasi. Biaya modal yang
diperhitungkan tersebut merupakan biaya kesempatan (opportunity cost) alas
investasi yang ditanamkan dalam suatu divisi atau perusahaan. G

Sedangkan biaya kesempatan didefinisikan oleh Mulyadi sebagai “pendapatan
atau penghematan biaya yang dikorbankan sebagai akibat dipilihnya alternatif

tertentu™ L

Berbeda dengan ROI yang berupa persentase, Rl merupakan angka absolut
dalam satuan rupiah. Residual Income seperti halnva ROI menggabungkan baik
pendapatan dan investasi,

Adapun rumus untuk menghitung RI adalah sebagai berikut :

Pendapatan Unit Usaha = Rp XXX
(-) Carrying Charge (tingkat bunga per tahun X investast) WX
Rasidual Income (RI) = Rp XXX

Rumus di atas menjelaskan cara perhitungan RI dilakukan dengan cara
pendapatan unit usaha dikurangi dengan suatu investment carrying charge yang
ditentukan dengan mengalikan investasi unit usaha dengan suatu tingkat bunga
berdasarkan cost of capital (biaya modal).

Untuk menentukan besarmya cost of capital, tergantung pada penentuan dasar
konsep investasi. Hal ini disebabkan mengingat konsep investasi diukur berdasarkan

sumber dana/aktiva yang digunakan dalam suatu unit usaha perusahaan,

¢ ¢privono, op. cit. halaman 96.
"7 Mulyadi, op.cit. halaman 170
yadi, op.cit. .
' Amin Widjaja Tungeal, op. cit. halaman 5Z.
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Untuk aktiva yang berbeda dapat dibebani biaya modal yang berbeda pula.
sehagai suatu alat pengukur investasi RI akan mempunyai sasaran laba yang sama
pada seluruh investasi yang sebanding

Pendapatan residu relatif fleksibel dengan dapat diterapkannya persenlase yang
berbeda ke investasi yang memiliki resiko yang berbeda-beda.

Performa manajer dapat dinilai dari sejauh mana dia menghasilkan RI dari tahun

ke tahun, Semakin besar Rl, semakin baik performa manajer unit usaha.
3.7. Perbandingan Metode RI dan ROI

Pam_in:kman laba rtesidu (RI} memiliki beberapa keunggulan dibandingkan
dengan ROI, antara lain :
1. Dalam metode RI seluruh unit usaha akan mencapai sasaran laba vang sama
untuk investasi yang sebanding, sedangkan pendekatan ROI memberikan insentil

yang berbeda,

Jenis aktiva tertentu dapat dibebani persentase biaya modal yang sama lanpa

&

|t

memandang unit usaha yang menggunakan aktiva tersebut diinvestasikan. Jadi

pengukurannya konsisten di setiap unit usaha.

3 Mendorong manajer unit usaha untuk melakukan investasi yang dapat
menghasilkan di bawah target.

ini penulis akan menguunakan pendekatan metode ROI

Untuk penulisan skripsi

dan RI untuk menilai performa laba atas investasi pada unit usaha PT, Pelabuhan

Indonesia (Persero) dengan objek penelitian difokuskan pada cabang Javapura yang
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pada 2 (dua) tahun terakhir menunjukkan kinerja kurang menggembirakan, yang
mana realisasi ROl-nya tidak dapat memenuhi target seperti yang direncanakan oleh

manajemen puncak.



BAR IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1.  Scjarah Singkat Perusahaan

PT (Persero) Pelabuban Indonesia 1V adalah suaty Badan Usaha Milik Negara
(BUMN) yang bergerak di bidang jasa transportasi laut yang berkantor pusat di
Makassar dengan membawahi 17 kantor cabang di wilayah Indonesia Bagian Timur,
yaitu meliputi wilayah Sulawesi, Kalimantan Timur, Maluku dan Irian Jaya.

Asal mula berdirinya perusahaan ini adalah sejak abad XVI, di mana pada
waktu itu telah dikenal dalam perdagangan internasional dengan nama Pelabuhan
Makassar. Pelabuhan Makassar terkenal karena selain kedudukannya sangat strategis,
jugﬁ merupakan pelabuhan alam yang ideal untuk tempat tambat dan berlabuh bagi
segala jenis kapal.

Pada tahun 1917, Pemerintah Belanda mulai membangun pelabuhan Makassar
dengan segala fasilitas yang bertujuan untuk melayani kebutuhan kapal-kapalnya
guna memuat barang, bahan bakar, air minum serta bahan makanan bagi awak kapal
selarna dalam perjalanan. Pada saal itu, Pelabuhan Makassar menjadi pelabuhan

terbesar kedua di Indonesia setelah Batavia (J akarta).
gatelah Indonesia merdeka, pelabuhan yang dikuasai oleh Pemenntah Belanda

pada masa penjajahan, selanjutnya diserahkan kepada Pe merintah Indonesia di bawah

Departemen Perhubungan dengan nama Jawatan Pelabuhan, Pada tahun 1957,



dilakukan penataan kembali status organisasi pengelolaan pelabuhan menjadi bentuk

badan hukum Perusahaan MNepara,

Pada tangzal 28 Mei 1969, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. | Tahun
1969 yang isinya melikuidasi Perusahaan Negara Pelabuhan menjadi Badan
Pengusahaan Pelabuhan (BPP). BPP dipimpin oleh Administrator Pelabuhan (Adpel)
sebagai penanggung jawab tungpal di pelabuban dengan mengacu kepada prinsip-
prinsip pelayanan umum kepada masyarakal.

BPP berakhi. dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah No.17 tanggal 30
April 1983 yang mengubah BPP menjadi Perusahaan Umum Pelabuhan [V dengan
wilayah kerja meliputi Sulawesi, Maluku dan Irian Jaya. Kemudian dengan peraturan
Pemerintah No. 7 tanggal 5 Pebruari 1985, ditetapkan cabang-cabang Perusahaan
Umum Pelabuhan TV dengan tambahan wilayah Kalimantan Timur dan beberapa
pelabuhan khusus yang ada dibeberapa pelabuhan. Adapun organisasi dan tata kerja
cabang Perusahaan Umum Pelabuhan TV herdasarkan klasifikasi kelas pelabuhan
yang  diatur  dalam  Sural Keputusan  Menteri  perhubungan  No.
KM 201/01.001/PHB/S3 tanggal 24 Oktober 1983,

Perusahaan Umum Pelabuhan di Indonesia terbagi empat, dimana masing —
masing memiliki hak otonomi penuh dalam mengelola pelabuhan-pelabuhan yang
menjadi tanggung jawabnya. sejak saat itu, perusahaan mulai dikelola secara
komersial dengan tujuan perolehan laba yang optimal tanpa mengesampingkan tujuan

non komersial, yaitu pelayanan kepada masyarakat.
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Keempat Perusahaan Umum Pelabuhan terssbut adalah Perusahaan Umum
Pelabuhan 1 yang berkantor pusat di Medan, Perusahaan Umum Pelabuhan 11 yang
berkantor pusat di Jakarta, Perusahaan Umum Pelabuhan 111 yang berkantor pusat di

Surabaya dan Perusahaan Umum Pelabuhan 1V yang berkantor pusat di Makassar

(waktu itu masih bernama Ujung Pandang).

Peraturan Pemerintah No. 56, 57, 58, dan 59 akhirnya menetapkan menetapkan
bahwa pengelolaan pelabuhan-pelabuhan di Indonesia dialihkan ke Badan Usaha
berbentuk persero. Persernan ini sendiri didirikan pada tanggal | Desember 1992
berdasarkan Akta Notaris No. 7 yang dibuat di hadapan Imas Fatimah, SH, notaris di
Jakarta yang kemudian diperbaiki dengan akia No., 29 tanggal 11 Oktober 1995 yang
di buat di hadapan Achmad Bajumi, SH, notaris pengganti dari Imas Fatimah, SH di
Jakarta. Kedua akta tersebut telah mendapat persetujuan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia dengan keputusan no. C2-13446 HT.01.01 th 1993 tanpgal 10
Desember 1993, Akta-akia dan keputusan menteri tersebut telah didaftarkan di
kepaniteraan Pengadilan Negeri kelas 1 di Ujung Pandang pada tangpal 15 Pebruan
1994 masing-masing di bawah nomor 27/1994/PT, 28/1994/PT dan 29/1994/PT serta
telah di umumkan dalam tambahan Berita Acara Negara Republik Indonesia tangeal

1 Juli 1994 No. 34

4.2, Tujuan dan Jenis Usaha
Tujuan dan jems usaha sebagaimana yang diterapkan dalam anggaran dasar
adalah untuk melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan program pemerintah di

bidang ekonomi dan pem hangunan serta untuk memupuk keuntungan bagi perseoraan
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dengan menyelenggarakan usaha-usaha jasa kepelabuhan dan usahu-usaha lainnya
yang berhubungan dengan usaha utama. | .
Untuk mencapai tujuan tersebut, perseroan menyelenggarakan usaha- usaha .
1. Kolam-kolam pelabuhan dan perairan untuk lalu lintas dan tempal
berlabuhnya kapal.
2. Jasa-jasa yang berhubungan dengan pemanduan dan penundaan kapal.
3. Dermaga dan fasilitas lain untuk bertambat dan bongkar muat barang,
termasuk hewan dan fasilitas naik turun penumpang.
4, Gudang-gudang dan tempat penimbunan barang-barang, angkutan bandar
alat bongkar muat serta peralatan pelabuhan.
5. Tanah untuk berbapai bangunan dan lapangan industri, gudang-gudang/
hangunan yang berhubungan dengan kepentingan kelancaran angkutan.
&  Penyediaan listrik, air minum dan instalasi limbah pembuangan,
7 Jasa terminal, kegiatan konsolidasi dan distribudi barang termasuk hewan.
% Jasa konsultasi, pendidikan dan pelatihan yang berkaitan dengan kepala
pelabuhan.

o Usaha-usaha vang dapat menunjang tercapainya tujuan perseroan.

43. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas
Direksi Perseroan diangkat dengan Keputusan Menten Negara Pendayagunaan

Badan Usaha Milik Megara Repubhk Indonesia No. KEP 022/M/PBUMN/998

tanggal 2 Juli 1998 tentang Pemberhentian dan Pengangkatan Kembali Anggota



Direksi Perusahaan (Perseroan) PT. Pelabuhan Indonesia 1V. Dengan keputusan

tersebut, susunan Direksi Perseroan berubah menjadi sebagai berikut :

1) Tingkat Kantor Pusat

Struktur organisasi PT (Persero) Pelindo 1V di tingkat pusat terdiri atas :

Direktur Utama
Tugas pokok Direktur Utama adalah :

a. Memimpin, mengurus dan mengelola perusahaan sesuai dengan tujuannya

dan senantiasa meningkatan efisiensi dan efektivitas demi kelangsungan hidup

perusahaan.

Menguasai, memelihara dan mengurus kekayaan perusahaan.

Mewakili perusahaan di dalam dan di luar pengadilan yang berhubungan
dengan apapun yang timbul sebagai akibat dari pelaksanaan tugas-tugas

sebagaimana yang dimaksud dengan huruf a dan b.

. Merumuskan kebijaksanaan umum perusahaan yang telah ditetapkan oleh

pemerintah.

Merumuskan kebijaksanaan perusahaan sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku.

Menyiapkan secara tepat waktu rencana kerja dan anggaran tahunan
perusahaan.

Melaporkan  laporan pertanggungjawaban  kegiatan  perusahaan dan

perhitungan hasil usaha menurut cara dan waktu yang ditetapkan.
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2. Direktorat Usaha

Direktorat Usaha mempunyai tugas pokok membina dan menyelenggarakan
pengusahaan jasa kepelabuhan, usaha terminal, transportasi antar kota, pelayanan jasa
pemandauvan dan pemasaran sesuai dengan kebijakan yang telah ditetapkan.

Dhrektorat Usaba teridin atas :

a.  Sub Direktorat Usaha Pelayanan Jasa |

1} Seksi Pemanduan
2) Seksi Jasa Bonghkar Muat
b.  Sub Direktorat Pemasaran
1) Seksi Fasilitas dan Peralatan Pelabuhan
2) Seksi Pemasaran dan Humas
3. Direktorat Teknik
Direktorat teknik mempunyai tugas pokok membina dan melaksanakan
perencanaan fasilitas dan peralatan pelabuhan serta kegiatan perbengkelan sesudl
dengan kebijaksanaan yang telah ditetapkan.
Direktorat teknik Bangunan pelabuhan |
a  Sub Direktorat Bangunan Pelabuhan
1) Seksi Perencanaan dan Program Pembangunan
2y Seksi Sigi dan Rekayasa Bangunan Pelabuhan
3) Seksi Konstruksi dan Pemeliharaan
b.  Sub Direktorat Peralatan Pelabuban

17 Seksi alat apung
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2} Seksi alat mekanik dan instansi
3} Seksi alat perbengkelan
4. Direktorat Kevangan
Direktorat kevangan mempunyai tugas pokok membina dan menyelenggarakan
pengelolaan keuangan, perbendaharaan perusahaan, pembinaan usaha kecil dan
koperasi, pelaksanaan akuntansi, verifikasi, penyusunan laporan perhitungan hasil

usaha berkala dan perhitungan tahunan sesuai dengan kebijaksanaan perusahaan.

Dhrektorat keuangan terdiri atas
a.  Sub Direktorat Adminisirasi Keuangan;
13 Seksi anggaran
2) Seksi tata usaha kevangan
3} Seksi hutang piutang
4) Seksi usaha kecil dan koperasi
b. Sub Direktorat Akuntansi .
1) Seksi akuntansi umum
2) Seksi akuntansi biaya
3) Seksi verifikasi
5 Direktorat Personalia dan Administrasi Umum
Direktorat personalia dan administrasi umum mempunyai tugas pokok pembina
dan melaksanakan pengelolaan administasi personalia, menyediakan jasa pendidikan,
kesejahteraan dan keselamatan  kerja, hil'k'l.l'i';'l._ organisasi dan tata laksana
kerumahtanggan dan perlenghkapan kantor sesuai kebijaksanaan yang telah ditetapkan,

Direkrtorat personalia dan administrasi umum teridin atas :
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2. Sub Direklorat Personalia :
I} Seksi Administrasi Personalia
2) Seksi Pengembangan Personalia
3) Seksi kesejahteraan dan keselamatan kerja.
b.  Sub Direktorat Hukum :
1} Seksi perundang-undangan dan organisasi
2) Seksi keperdataan
c.  Sub Direktorat Umum ;
1) Seksi Tata Usaha Perusahaan
~ 2) Seksi Rumah Tangga
6. Satuan Pengawasan Intern
Satuan pengawasan intern mempunyai tugas pokok membantu Direktur Utama
dalam mengadakan peniaian atas pengendalian pengelolaan (manajemen) dan
pelaksanaan tugas seluruh unit organisasi di lingkungan perusahaan sesuai dengan
perencanaan dan program kerja serta kebijaksanaan yang telah ditetapkan oleh
Direksi berdasarkan ketentuan yang berlaku.
Dalam melaksanakan pengawasan, Satuan Pengawasan Intemn berkewajiban

melaporkan hasil kegiatannya serta saran-saran kepada Direktur Utama.

7. Bagian Perencanaan Informasi dan Pengembangan
Ragian ini bertugas membantu Direktur Utama mengkoordinasikan dan

memadukan perencanaan yang disusun oleh masing-masing direktorat, menyusun
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rencana - strategis F‘ETUWW; (corporate  strategic  planming), rencana  induk
pengembangan  pelabuhan  (masier plan), rencana beruntun  (rolling  plan),
melaksanakan siudi kelayakan, rekayasa sistem informasi untuk menunjang
pelaksanaan tugas direksi dan semua unsur perusahaan, melakukan pengkajian
pengembangan perusahaan serta pemberian jasa konsultasi.

2) Tingkat Kantor Cabang

Struktur organisasi PT (persero) Pelindo 1V di tingkat cabang terdiri atas :

1. Bazian umum

2. Divisi Kepanduan

Divisi Jasa

i

4. Divisi Usaha Teminal

5. Divisi Teknik

6. Divisi Keuangan

7. Unit Kesehatan Masyarakat

Adapun tugas-tugas dari divisi-divisi tersebul diatas sebagai berikut :

1. Sub bagian Umum

Sub bagian umum mempunyar tugas melaksanakan 1ata usaha perkantoran,

kermahtanggan protokoler, menyusun kebutuhan dan penyaluran perlengkapan
kantor, pengamanan lingkungan kantor, Ppenanganan masalah  hukum,
penyelenggaran  hubungan masyarakat, urusan personalia, kesejahteraan,

keselamatan kerja pengumpulan dan pengolahan data dan informasi serta

penyusunan statistik.
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Untuk melaksanakan tugas tersebut bagian umum mempunyai fungsi :

a. Pelaksanaan urusan personalia, kesejahteraan personalia  dan
keselamatan kerja.

b. Pelaksanaan urusan tata usaha perkantoran, kerumah tanggaan,
protokoler menyusun kebutuhan dan penyaluran perlengkapan kantor,
pengamanan lingkungan kantor dan pengamanan masalah hukum serta
penyelenggaraan hubungan masyarakat.

c. Penpgumpulan dan pengolahan data serta penyusunan informasi.

Sub bagran Umum membawahi dinas urusan personalia; urusan tata usaha; urusan
data dan informasi.
Divis1 Kepanduan
Divisi kepanduan mempunyai fugas merencanakan, melaksanakan dan
mengendalikanm usaha jasa kepanduan, penundaan dan pengepilan kapal sena
telekomunikasi pelabuhan. Untuk melaksanakan tugas tersebut divisi kepanduan
mempunyai fungsi :
a. Perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian usaha jasa pemanduan,

penundaan dan pengepilan kapal sena usaha penggandengan kapal di

dalam maupun di luat perairan pelabuhan.

b, Pemeliharaan, perawatan armada dan penyelengpara  telekomunikasi

pelabuhan,

Divisi  kepanduan membawahi dinas pemanduan, dinas armada dan

telekomunikasi pelabuhan.
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3, Divisi jasa
Divisi jasa mempunyai tugas melaksanakan pengusahaan dan pengendalian
operasional pelayanan jasa labuh, tempat, dermaga, air, peralatan pelabuhan dan
usaha lainnya dalam memberikan pelayanan umum,
Untuk melaksanakan tugas tersebut divisi jasa mempunyai fungsi
a. Perencanaan dan pengendalian serta pemberian Pelayanan umum
b. Pelaksanaan pengusahaan fasilitas pangkalan, penyediaan tanah, perairan
dan pelayanan air.
¢. Pelaksanaan Pengusahaan peralatan pelabuhan,
Dinas jasa membawahi dinas perencanaan, pengendalian dan pelayanan umu;
dinas pangkalan; dinas alat-alal bongkar muat,
4. Divisi Utama Terminal
Divisi utama terminal mempunyai tugas melaksanakan kegiatan-kegiatan
pengusahaan dan pengendalian operasional bongkar muat barang, peti kemas dan
penumpukan, angkutan darat dan bandar seria persewaan peralatan bongkar muat.
Untuk melaksanakan tugas tersebut divisi usaha terminal mempunyai fungsi :
a. penyusunan rencana dan pengendalian operasional kegiatan pengusahaan
bongkar muat, penumpukan peralatan bongkar muat petikemas,

b. Pelaksanaan kegiatan pengusahaan bongkar muat, penumpukan,

petikemas, angkutan darat dan bandar serta penyewaan alat bongkar muat

petikemas.
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Dwasi usaha terminal membawahi dinas perencanaan dan pengendalian usaha

terminal: dinas bongkar muat petikemas,
Divisi Teknik

Duivisi teknik mempunyai tugas menyiapkan perencanaan, melaksanakan,
mengawasi program pembangunan dan pemeliharaan bangunan pelabuhan, alat-
alat apung, peralatan bongkar muat dan memberikan perimbangan untuk
pembenan izin bangunan dan penggunaan tanah sesuai dengan rencana induk
serta melaksanakan kegiatan perbekalan teknik.

L ntuk melaksanakan tugas tersebut divisi teknik fungsi

]

Penviapan rencana dan pelaksanaan program pembangunan sesuai dengan
rencana induk, pelaksanaan pemeliharaan fasilitas pelabuhan serta pemberian

pertimbangan izin bangunan dan penggunaan tanah.

rr

Penviapan rencana dan pelaksanaan pemeliharaan dan pelaksanaan kegiatan
perbekalan teknik,
Svist 12knik membawahi dinas bangunan pelabuhan; dinas peralatan pelabuhan.
Jivist heuangan

Diisi keuangan mempunyai tugas melaksanakan pengeloalaan keuangan dan
=enviapan bahan pertanggungjawaban keuangan cabang. Untuk melaksanakan
“suas t2rsebut divisi teknik mempunyai tugas sebagai berikut :
a2 Penyiapan bahan penyusunan rencana kerja dan anggaran penyiapan

pelaksanaan anggaran cabang serta administrasi  keuangan dan

perbendaharaan, penyimpanan dan pendistribusian barang persediaan



b. Pelaksanaan akuntans; » Pelaporan keuangan dan realisasi anggaran.

Divisi keuangan membawahi dinas administrasi kevangan; dinas akuntansi,

- Unit kesehatan pelabuhan
a. Unit kesehatan pelabuhan bertugas menyiapkan dan melaksanakan
pemeliharaan kesehatan pegawal dan keluarganya serta masyarakat umum
yang memerlukan jasa pelayanan keschatan,
b. Unit kesehatan pelabuhan berada di bawah dan bertanggung jawab

langsung kepada kepala cabang dan kedudukannya disamakan setingkat

dengan kepala dinas.

Untuk jelasnya struktur organisasi PT (Persero) Pelabuhan IV tingkat kantor pusat

dan kantor cabang dapat dilihat pada gambar halaman berikut.
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4.4. Prosedur Penyusunan Anggaran
Prosedur-prosedur penyusunan anggaran pada PT, Pelabuhan Indonesia 1V
terdin dari :
a  Instruksi Penyusunan
Direksi menerbitkan sebagai dasar hukum penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran Perusahaan kepada Komisi Anggaran Perusahaan dan Kepala
Cabang/Kepala unit Pelaksana. Instruksi direksi tersebut ditetapkan berdasarkan
Instruksi dari Departemen. Namun apabila sampai bulan September Instruksi
dari Departemen belum diterima, maka Direksi menerbitkan Instruksi
Penyusunan RKAP berdasarkan Akte Pendirian Perusahaan dan RUPS,
Instruksi kepada komisi anggaran berisit perintah untuk :
1. Menyusun konsep rencana kerja dan anggaran perusahaan vyang

berpedoman pada sasaran usaha dan target global yang telah

ditetapkan direksi.

b2

Menyelenggarakan konfirmasi daia dengan masing-masing cabang
JUPT di lingkungan perusahaan berdasarkan sasaran dukungan sebagai
jabaran target global.

3. Menyampaikan laporan konsep rencana kerja dan anggaran

perusahaan setelah disesuaikan dengan konfirmasi data kepada Direksi

untuk memperoleh arahan lehih lanjut.



o ECE—

4. Men ' ]
yusun rencana kerja dan anggaran perusahaan untuk disampaikan

oleh direksi kepada menteri Perhubungan pada akhir bulan oktober

sebelum tahun anggaran berikutnya,
Instrukst kepada para kepala cabang/UPT berisi perintah untuk -
I. Menyiapkan dan menyampaikan data yang diperlukan untuk penyusunan
Rencana Kerja dan anggaran perusahaan,
2. Melaksanakan konfirmasi data dengan komisi anggaran
b. Pengorgamsasian Penyusunan
Penyusunan rencana kerja dan anggaran perusahaan dilaksanakan oleh komisi
anggaran, Yyang anggotanya terdii dari dan mewakili masing-masing
Direktorat/Unit Kerja.
¢. Tahapan Penyusunan
|. Penjabaran sasaran/target usaha

Penjabaran sasaran/target usaha ke dalam sasaran dukungan terdiri dar :
a. Kinerja Pelayanan jasa

b. Utilitas Fasilitas

c. Kinerja Keuangan

7. Konfirmasi data

Konfirmasi data dilaksanakan antam komisi anggaran dengan masing-

i ] a Kerja dan
masing cabang pelabuhan/UPT setelah disusun Rencana Kera da

Anggaran Cabang/UFT yang mendasarkan pada sasaran dukungan.
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3. Fenggabungan

Konsep rencana kerja dan anggaran cabang/UPT yang telah disesuaikan

berdasarkan konfirmasi data untuk masing-masing cabang/UPT di

lingkungan perusahaan digabung dengan rencana kerja dan anggaran
perusahaan (gabungan),

4. Evaluasi

Usaha Rencana Kena dan Anggaran Perusahaan {pabungan) selanjutnya
di evalvasi untuk diselaraskan dengan sasaran usaha yang telah

ditetapkan.

5. Penyelesaian
Usaha Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan yang telah di evaluasi
dilaporkan kepada Direksi untuk selanjutnya diajukan ke Departemen

Keuangan dan Perhubungan melalui Dewan Kormisans,

4.5. Pelaporan pada PT.Persero Pelabuhan Indonesia TV
Dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan rencana kerja dan anggaran

perusahaan, maka cabang menyusun laporan dan disampaikan kepada direksi guna

- z aran, dimana penyusunan dan
mengetahui pencapaian target rencana dan anggaran, peny

penyampaiannya dilaksanakan secara berkala yang terdiri atas ;

1. Laporan tahunan yaitu laporan yang disusun secara bulanan dan disampaikan

ambatnya 10 bulan berikutnya.

ang disusun dan disampaikan secara

selambat-1

2. Laporan triwulan, yaitu laporan ¥

triwulan cabang kepada direksi yang merupakan akumulasi darn laporan
riwula



e e, BT T

52
bulanan sampai dengan bulan ket

\ga dari masing-masing triwulan dengan
realisasi program kegiatan manajemen dan rencana kerja operasional.
3. Laporan tahunan, yaitu yang disusun dan disampaikan oleh cabang kepada

direksi secara tahunan yang merupakan akumulasi dari laporan triwulan.

4.6. Cara Pengukuran Prestasi

Sebagai perusahaan berskala relatif besar, PT (persero) Pelabuhan Indonesia
IV sudah meneripkan fungsi dan metode manajemen yang baik, terutama yang
berhubungan dengan masalah keuangan.

Dengan karakteristik pusat investasi, cabang dan atau unit usaha PT (persero)
Pelabuhan Indonesia IV hanya dinilai prestasinya berdasarkan data laporan rugi laba
tahunan yang dicapai, tanpa menghubungkannya dengan dasar dana investasi yang
ditanamkan.

Untuk menilai Performa cabang dan atau unit usaha, tentunya tidak lengkap jika
hanya mendasarkan pada data laporan rugi laba saja, karena hal mi akan

menimbulkan distorsi informasi akuntansikeuangan yang pada akhirnya turut

mempengaruhi proses pengambilan keputusan yans dihasilkan manajemen.



BAB Y
PENILAIAN PELAKSANAAN PUSAT PERTANGGUNGIAWABAN

INVESTASI UNTUK MENGU KUR KINERJA OPERASIONAL
PT. PELINDO 1v (PERSEROQ)

5.1. Prestasi Kerja Cabang PT. Pelindo 1v (Persero) Tanpa atau Sebelum

Menggunakan Metode ROI dan RI

Pada bab I penulisan skripsi ini telah dipaparkan bahwa keberhasilan kinerja
atau performa operasional perusahaan tidak terlepas dari peranan pihak manajemen.

Untuk memahami arti penting suatu prestasi yang dihasilkan manajemen,
diperlukan pengetahuan memadai mengenai sistem pengendalian manajemen yang
komprehensif agar penilaan dapat memberikan hasil yang obyektif serta memiliki
hubungan keterikatan antara satu dengan yang lainnya.

Menjadikan suatu unit usaha dan alau cabang sebagai suatu pusal
pertanzgungjawaban investasi, secara keseluruhan akan membawa konsekuensi pada
kinerja perusahaan itu sendiri. Kelancaran proses usaha baik dalam usaha
memproduksi suatu barang atau penyediaan jasa tentunya juga membawa implikasi
pada perolehan laba yang dihasilkan setiap periodenya.

Peluang laba yang akan dicapai pada umumnya dipengaruhi  melalui

penggunaan harta yang dimiliki oleh perusahaan. Scjauh mana peran dan koninbus

perolehan laba tentunya juga tidek terlepas dari cara pengendalian biaya yang

diterapkan oleh manajer perusahaan.

Penekanan manajemen terhadap peranan penting suatu unit usaha dan atau
ETl

cabang sebagai suatu pusat investasi dimaksudkan untuk dapat mengukur prestasi
g scbagal
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n rasi :
atas dana OPeTasl yang  ditanamkan dalam rangka menghasilkan laba. Dengan
. Deng

demikian penekanan perhatian unit usaha dan alau cabang juga dimaksudk tuk
an untu

rmud i
mempermudah manajemen dalam melakukan pendekatan analisa terhadap tingkat

efisiensi dan efektivitas vang kemungkinan dapat dicapai

Peranan lam yang tidak kalah pentingnya adalah manajer atau pimpinan

cabang yang bertanggung jawab yang mampu menerjemahkan dan mengaplikasikan
kebijaksanaan umum perusahaan serta mengakomodasikannya melalui  gamis
wewenang yang dimiliki guna mengoptimalkan segensp kemampuan unit usaha yang

berada di bawah pengawasannya,

Untuk sebuah perusahaan dengan skala usaha yang relatif besar, diperlukan
penanganan Khusus yang tentunya harus memperhatikan kaidah akuntansi
pertanggungjawaban secara baik.

Perusahaan jasa pelabuhan PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) yang
mendapatkan cabang sebagai fungsi manajemen tingkat bawah mengalami penurunan

kinerja pada salah satu cabang usahanya. Penurunan kinerja yang dimaksud adalah

pada cabang Jayapura di mana target Refurn on investment (ROI) tidak dapat

tercapai. Sehingga hal ini berakibat pada perubahan perolehan laba pada dua tahun

terakhir yaitu tahun 1998 dan 1999.

Sebagai perusahaan berskala besar, adalah wajar bilamana dana operasi yang

ditanamkan dalam setiap unit usaha dan atau cabang pada PT. Pelabuhan Indonesia

IV (Persero) memerlukan penanganan KRusus untuk menilai baik tidaknya prestasi

1 .
dana investasi dalam memberi kontribusi perolehan laba pada setiap tahunny



Berdasarkan dari
M temuan datg yang ada, terungkap bahwa PT. Pelabuhan .

ia 1V ' 4
Indonesi (Persero) tidak pernah melakukan pengukuran khusus untuk menilai

tingkat prestasi kemampuan labanya melalui dang operasifinvestasi yang dilibatkan,

Perusahaan selama ini hanya menilai unit-unit usaha sera cabang-cabang

yang dimilikinya tanpa memperlihatkan ukuran jumlah dana investasi yang
ditanamkan. Metode penilaian presiasi yang digunakan adalah dengan cara
membandingkan laba aktual yang dicapai dengan anggaran rugi/laba yang ditetapkan
pada awal tahun.

Metode yang mendasarkan pada perbandingan antara laba yang dihasilkan
(realisasi laba) diakhir tahun dengan yang dianggarkan pada awal tahun mungkin
akan lebih sesuai bilamana perusahaan tersebut hanya membentuk unit usaha atau
cabangnya sebagai profit center saja.

Untuk memberikan pemahaman mengenai metode penilaian cabang usaha
yang dilakukan oleh PT. Pelabuhan Indonesia 1V (Persero), sebelumnya disajikan
terlebih dahulu data-data yang ditunjukkan dalam perhitungan rugi/laba aktual

(realisasi) dan proyeksi rugi/laba (anggaran) bk W, 1998 cim 1999 et

berikut ;




pT. PELINDO IV (PERSERQ)

TABEL 5.3
PROYEKSI RUGI/LABA PT. PELIN
TAHUN 190 DO IV (PERSERD)
(Rp. DOOY
URALAN
PENDAPATAN USAHA MAKASSAR JAY APLURA
L
i s 11.998.245 760,573
& n
* Pengusaha Alm-alat 1.731.085 226,103
= Pelayanan Terminal 152,070 89.196
. . 847558 80.276
* Pelayaan Terminal Peti Kemas 7352971 0
# Pengusahaan TBL dedie b
; y 2.221.462 219.827
* Kerjasama Operasi 0 0
* RS Pelabuhan 7920 0
= Pelayanan Dermaga Khusus 4 540 9315
* Rupa-rupa Usaha 2288374 537.039
Realupahn foir 26,603,254 92350
Reduksi Pendapatan 21 482 0
Pendapatan Bersih 26,521,752 [.522.529
Pendapatan di Luar Usaha |212.128 73,144
Total Pendapatan 27733880 T 995473 |
BIAYA USAHA
A. Biaya Operasi Langsung
* Pelayanan Jasa Kapal 3.189.322 470,855
* Pelayanan Jasa Barang 1.078.537 237.766
* Pengusaha Alat-alat -1.022.816 lﬂq_ﬁﬂﬁ
* Pelayanan Usaha Terminal 3159.51}? 15.205
* pelayaan Terminal Peti Kemas 3980933 0
* Pengusahaan TBL 760, 198 55.5?':}1]
* Kerjasama Operasi " . 0 9
* RS Pelabohan 31 i.ﬂ_ﬂln ;
* Dermaza Khusus "
Gt 744,522 173,185
* Rupa-rupa Usaha : ikl
Jumlah Biaya Operasi Langsung 17436886 1.075.587
B. Biaya Operasi Tak Langsung 197 679 43.479
S Divi e 152,583 24.676
* Divisi Kepanduan 471 056 0
* Divisi Usaha Terminal NTRAE 05
Jumlah Biava Operasi Tak Langsung
. Biaya Penunjan Operasi 1.001.396 49 524
* Divisi Teknik 667 636 160.865
* Divisi Keuangan 1.312.256 295 704
* Kacab & Bagian Umum . 7581 338 306,093
Jumlah Biaya Penunjang Operas! 34,890 0
BIAYA DILUAR USAHA (5430 432 1.647.2a83
TOTAL BIAYA 12,294 448 347 888
LABA/RUGI SEBELUM PAJAK e

Sumber - PT. Pelindo IV [ Persera)




FT. PELINDO 1Y qPERSEHm

1
LAPORAN RUGILA

* Pelayanan Jasa Kapa

* lasa Barang

* Pengusaha Alat-alat

* Pelayanan Terminal

* Pelayaan Terminal Petj Kemgg
* Pengusahaan TBL

* Kerjasama Operasi

* RS Pelabuhan

* Pelayanan Dermaga Khugys
* Rupa-rupa Usahg
Pendapatan Kotor

Reduksi Pendapatan
Pendapatan Bersih
Pendapatan di Luar Usaha
Total Pendapatan

BIAYA USAHA
A. Biaya Operasi Langsung

* Pelayanan Jasa Kapa)
Pelayanan Jasa Barang
Pengusaha Alat-alat
Pelayanan Usaha Terminal
Pelayaen Terminal Peti Kemas
Pengusahaan TBL
Kerjasama Operasi
RS Pelabuhan

* Dermaga Khusus

* Rupa-rupa Usaha

Jumlah Biaya Operasi Langsung
B. Biaya Operasi Tak Langsung

B R o & o W

PENDAPATAN USAHA L MAKASSAR

BEL 55
BA PT, pg:
TAHUN j99

LINDO 1V (pERSERQ)
8

10.651,470.993

JAY APURA

12.264.913 315 746,235,673
1.217.428 036 217484.018
212.748 490 96217510
770,688 780 83.098.278
£.208.713.38] i}
2445279 454 2001.344.121
0 i}
10.175.300 0
0 0
2.207.589 7549 541182 984
2733748657 1.885.367 584
271.561.535 12.738 268
7063924 597 1.872.824 316
082 882 89 29905, 198

048 07 RE3 TO0Z. 779 5]
3.290.599 806 457.571.259
1.064.951.444 257.485.711
607.298 497 90,608 830
95.068.437 15.342.914
4099 398 414 0
263.247 663 60.840, 347
0 0
307.026.830 0
0 0

923 879.900 196,604,680

1.078 455761

ke 410.297.270 73.947.924
“ B :::;anauan 194.740 953 HhAATII
* Divisi Usaha Terminal 430.815.721 SvEe gﬂgﬂ
Jumlah Biaya Operasi Tak Langsung 1.035.853.944 2186.674.95
C. 'Iliin}'_n_l‘_tnunjfm Operasi 1.134 584 003 80.562.341
- Lvisi Tekmik 961.163.834 200.550.45]
Divisi Keuangan 1.257.293.943 284.114.966
* Kacab & Bagian Umum . 3.353.041.870 565.227.758
Jumlah Biaya Penunjang Operas: ' 0 765 800
BIAYA DILUAR USAHA T5.040.366.807 1.773.122 258
TOTAL BIAYA 13.008.441.076 129.607.256
LABA/RUGI SEBELUM PAJAK I =
=

Sumber : PT. Pelindo 1V {Persero)




PT. PELINDO IV (PERSE o,

PROYEKS gy o BELS.3
Lr\:;m f;zg';'”"ﬂ IV (PERSERO)
umhh‘____ {Rp. 000)
[PENDAPATAN uﬂlﬁ"""—‘-—-—-—-—.__.____&ﬂ_ﬁgissm JAYAPLURA
* Pelayanan Jasa Kapal
* Jasa Barang 16.910.517 688.066
* Pengusaha Alat-alag 1.723.030 301.674
* Pelayanan Terming) 262,595 89.083
* Pelayaan Terminal Pet; Kemas 782.757 6.371
* Pengusahaan TBL 3152.2:52 0
* Kerjasama Operasi 2.378.337 222 810
* RS Pelabuhan 0 74.615
* Pelayanan Dermaga Khusys 1'945‘] 7 4510
~ Ruips-rupa Usaha | 3.150267 752.722
EBAeg )5 ihor 33T61.700 147807 |
Reduks P'tl'ldﬂﬂiltﬂﬂ ] 49_363 E-:}EE
Pendapatan Bersih EER | plery PREEEIEN
Pendapatan di Luar Usaha 273777 32.120
Total Pendapatan | 34,086,114 2,165,938 |
BIAYA USAHA
A, Elﬂ.j".Fl Operasi Langsung
* Pelayanan Jasa Kapal 4.154.044 620,38
* Pelayanan Jasa Barang 1.462.173 256.682
* Pengusaha Alar-ala 680.051 113.209
* Pelavanan Usaha Terminal 267.690 5420
* Pelayaan Terminal Peti Kemas 4936985 0
* Pengusahaan TBL 380.747 57.930
* Kerjasama Operasi 0 0
* RS Pelabuhan 434-'3430 g
¢ De Khu
* Riprage Uik 1373046 61974
dJumiah Biaya Operasi Langsung 13.875.784 1.224.596
E. Pi:g.nli}lpﬁmsj Tak Langsung 505.91 44177
i 272.717 24.885
* Divisi Kepanduan SM 046 f
* Divisi Usaha Terminal ] 392lﬁ?4 5006
Jumlah Biaya Operasi Tak Langsung S
C. Biaya Penunjan Operasi 1 307,562 56.781
* Divisi Teknik 1 100,296 191.621
* Divisi Kevangan |.823.114 263.040
* Kaceb & Bagian Umum ; - ITI0973 31144
Jumlah Biaya Penunjang Operasi 200.326 0
BIAYA DILUAR USAHA 10 T02 736 [.805. 100
TOTAL BIAYA 14.383.358 360858
LABA/RUGI SEBELUM PAJAK F=‘1m=

Sumber - PT, Pelindo IV (Persero)



PT. PELINDO IV (PERSERO)

TABEL 5.4

LAP

TAHUN 1909

il LURAIAN
FENDAPATAN USAHA MAKASSAR JAYAPURA
* Pelayanan Jasa Kapal
. ,ﬁf;:mng 16.605.116.343 678648908
o Penamslia Albtla 1.776.882.326 253.491.143
+ Pelayanan Terminal %EE'“d'HS 111.041.523
* Pelayaan Terminal Peti Kemas 10 gjé;%gﬁg 1.901 .2571}
* Pengusahaan TBL PRag il
M iosdiiond 2.31}5_9?1.?[11& 121.1459_144
+ RS Pelabuhan AR 5497.116
* Pelayanan Dermaga Khusus Y g
*ﬂzum-'ﬂﬂziﬁﬂhﬂ 3.210.824 391 834,552 848
F ‘E"’““ ; o 35.735.737.166 2.127.901.939
Reduks: Pen npﬂl:fn 235422174 . 20587462
Pendapatan Bersih 35.500.314.550 3107314477 |
Pendapatan di Luar Usaha 134,929 561 22372045

Total Pendapatan

BlAYA USAHA
A, Biaya Operasi Langsung
* Pelayanan Jasa Kapal
Pelayanan Jasa Barang
Pengusaha Alat-alat
Pelayanan Usaha Terminal
Pelayaan Terminal Peti Kemas
Pengusahaan TBL
K.erjasama Operast
RS Pelabuhan
Dermaga Khusus

* Rupa-rupa Ussha

Jumiah Biaya Operasi Langsung
B. Biaya Operasi Tak Langsung

* Divisi Jasa

* Divisi Kepanduan

* Divisi Usaha Terminal

Jumlah Biaya Operasi Tak Langsung
C. Biaya Penunjan Operasi

* Divisi Teknik

* Divisi Keuangan

* Kacab & Bagian Umum .

Jumlah Biaya Penunjang Operas
BIAYA DILUAR USAHA

TOTAL BIAYA
LABA/RUGI SEBELUM PAJAK

¥ B O® % ® # ® W

Sumber - PT. Pelindo 1V {Persero)

35.635&44,55:

2.129.687.422

——————

e ———

16.317.697.614

4.377.720.215 488.341.360
1.443.569.650 401.272.021
671.595.268 108.791.534
580,080,857 |_108.831
3.086.829.178 0
276.296.309 48.629.033

0 0

270.111.049 0

0 0

1.419.577.823 227,358.348 |
13025780589 1.275.501,127
604,790,633 51.940.011
272.529.714 78.485.372
779,360,590 0
T.606.680.937 %0.425.385 |
1.336.609.410 72 668 688
1,189,088 564 182.734.223
7 032.350.114 341.578.032
3 538.048.088 506080943
127.037.523 - 45"‘{:

7 a7 1. 3 455
1951 75469 ekt




LHE

Berdasark
an data-gd
ala ya
i | ng terd
- B apat dalam perp;
- berikuy ad s
elEd »
lah Perhitungan o D
perating in
come ratio (rasi
1

i
]
I;I' :




(osasiad) Al Opullad "Ld ram 3 g uznde uep yeoig | Rpquing

Yol LTA 040F T (g oney] swoau] Funesd)
696 6LL79LI 000'8E8°09L FIOLe9 LIl OOO'BSE ERE I (q) vqe 6661
CFF LB896EIT Q00'BE6'STI T [GCPFT CEDSE 000'v 1 1'980°PE (v) umedepusd
ol YLl a9t Yabtr (@) oy awoou] Junriad)
s L09 6L 000 888 LFE QL0 1P R00°CE] 0008k 6T T (q) Bae1h gas)
FIS6ELT06 ] Q00 ELF SO0 | CRELOBBFOBE D00 0BREEL LT (o) uveyndepuag
('dy) (du) (dy) (dy)
ISESI[Bay eIy 15USHEa uRiediuY MY DNYHELIA NOAHY L
YHNdVANT UYSSVAVIN

GGGT NV 8661 NNHVL
OLLVH AWOONI ONILYVEALO
S THAV.L



62

Perbandingan antara | :
aba dan penjualan sebagaimana yang telah diuraikan
1 perhitun i
melalui perhitungan di atas, sebenamya tidak dapat menunjukkan gamb
gambaran sccard

menyeluruh tentang kondisi prestasi yang sebenamya dicapai oleh  suatu

sl or 1 E
divisi/cabang, Gambaran tingkat optimalizasi laba baru akan berarti bilamana ik

operasi (asset) yang tersedia juga turut diperhitungkan

Perhitungan di atas sekaligus juga menjelaskan bahwa operating income ratio

untuk cabang Makassar (tahun 1998 dan 1999) relatif baik. Lain halnya untuk cabang
Jayapura (tahun 1998 dan 1599) yang menunjukkan operating income ratio yang
kurang baik di mana realisasi laba tidak dapat mencapai anggaran yansg ditetapkan.
Untuk mengetahui apakah laba yang dicapai oleh perusahaan ini betul-betul
sudah efektif, masih diperlukan penelinan seria pemahaman lebih lanjut, karena
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, hahwa data anggaran rugi Jaba tidak cukup

efektif untuk dijadikan acuan sebagai unsur penilai suatu pusat investasi.

5.2, Mengukur FPusal Investasi dengan Menggunakan Peranghat Analisa

Return on Invetment {ROI)

Untuk melihat sampal gejauh manad seheparmya dana investasi yang

ditanamkan mampu memberikan kontribusi yang optimal dalam menghasilkan laba,

diperiukan pengukuran khusus dengan melibatkan semua unsur  aktiva Yang

dipergunakan.

mMelalui pendekatan rasio laba atas investasi atau ROl pihak manajemen
e

diharapkan dapal menilai apakah laba yang dihasilkan dapat meningkat setiap

tharapkan

g ditanamkar. Selain itu pendekatan

tahunnya melalus penggunadn i
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metode ROT juga dapat i
Pal memberikan Pengaruh dalam pengambilan keputusan pihak

manajemen alas penam ' i bi
Penambahan invesias; bilamana penambahan investasi tersebut dapat

erninekatkan | '
mening aba unit usaha dan atay cabang. Hal ini tergantung dari beberapa

t i ti :
faktor seperti tingkat P'Enjuakﬂnfptndapatnn dan efisiensi biaya vang dikeluarkan
bilamana penggunaan harta yang baru dapat meningkatkan performa rasio laba atas

investasi,

Pengendalian biaya secara tepat tentunya turut mempengaruhi besamya laba.,

Sementara di lain pihak tingkat penjualan atau total pendapatan juga turut

menentukan dalam memberikan kontribusi perolehan laba,

Metode ROl merupakan metode yang mampu menunjukkan kemampuan
setiap rupiah penjualan atau pendapatan dalam menghasilkan laba seperti halnya juga
kemampuan setiap rupiah investasi dalam menghasilkan penjualan atau pendapatan,

PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) cabang Makassar dan Jayapura dapat
dikateporikan  sebagai  pusat  pertanggungjawaban investasi  mengingat
karakteristiknya sebagai suatu c'nhang dengan fasilitas sarana dan prasarana

penunjang sebagai sumber daya yang digunakan dalam menghasilkan laba.

Sebagai pusal pertanggungjawaban investasi, cabang Makassar dan Jayapura

mempergunakan konsep yang memperhitungkan seluruh unsur biaya yang terjadi
dalam kegiatan produksinya,

Konsep laba demikian dalam weori dikenal sebagai konsep laba Division Net

Profit (laba bersih divisi), dimana pihak manajemen Yang berHmERNnG JORED A1)




!'"I.'I.u_ R gl S e e e R ot
H

TORRREL UMY m i pone
| Engendalikan seluruh k |
ipat dalam kegiuian Lsaha. A

Selain unsur bias 2 vang tar)

ibat langsy
ng dalam ke
_erysahaan yang menemipuh k kegiatan usaha, terdapat juga

: N pengalokas
Rl S ANKAR pada suatu unit aray cabang sebe
sar prosentase ftertentu

572 TiL

srdapatl adanva Kontrovarsi
. rs1 pendapat mengenai alokasi biaya kantor pusat

iq il Usaha 2Tau C22a '

aaa b ng, dimana pendapat yang satu mengatakan bahwa tidak
erlukannya alokast biava im mengingat eabang hanya bertanggung jawab atas laba
vzng adl di bawan wewanang tanpa ada campur tangan unsur luar, Selain itu dasar

~enenuan alokasi biav2 ini pada setiap perusahaan berbeda sehingga tidak ada

~ spéa xhusus daam penerapannya.

ismemtara pihes lain berpendapat bahwa alokasi biaya kantor pusat
oeruaan untuk mehzat apakah suatu cabang atau unit usaha tersebut dapat
=apggap sehagar satu ksatuan ekonomis yang berdiri sendiri,

Jaiam penulisar ini, penulis memilih pendapat vang periama, mengingat

=akus nenelinian adalzh untuk menilai efisiensi baya dalam menghasilkan laba

—siaiwr suptber dana i 2stasi yang digunakan.

Jaa vanz dipsroleh dan pihak manajemen PT (Persero) Pelindo i

dari kantor pusat. Mengingat penentuan

fia
e

thatsar dan Javapura merupakan madal

' - ; lasan di atas
‘ssar vesiasi adalah penting dalam perhitungst RO, maka dengan 2

L -
%
- l
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.3l dIVISD 3tAu G P T
23Tl JIVIET 1AM CE2ane ity : -
2 g Mt unayk mengendalikan seluryh komponen bi

I iaya vang
-a-ijhat dalam kegiatan vsghg

Selain unsus biaya vang terlibat |g fgsung dalam kegiatan usaha, terdapat
pat juga

sahAAN VIND mener i
e rang meneripuh kebijaksanaan pengalokasian biaya operasional kantor

zusat rang dibebankan pada suatu unit agay cabang sebesar prosentase tertentu

g (4 L

Tﬁd“pﬁt'adﬂn}-‘? Kontroversi pendapat mengenai alokasi biaya kantor pusat

sida umit usiha 22w cibang, dimana pendapat yang satu mengatakan bahwa tidak
Speriuxannya alokasi brava ini mengingat cabang hanya bertanggung jawab atas laba
»zng adz di bawah wevenang 1anpa ada campur tangan unsur luar, Selain itu dasar
renentuan alokas) biav: ini pada setiap perusahaan berbeda sehingga tidak ada
T20Ce Khusus daam peterapanna.

sementara pihas lain berpendapat bahwa alokasi biayva kantor pusat
Zrerivxan untuk melnat apakah suaty cabang atau unit usaha tersebut dapat
z:imgoan sebagar samu kesatuan <konomis yang berdiri sendiri,

Daizm perulisas ini, penulis memilih pendapat yang periama, mengingat

mekus penelinan adalzh uniuk menilai efisiensi biava dalam menghasilkan laba

—sinlu: sumber dana ins2stasi yvang digunakan.
Taa vane diperoleh dari pihak manajemen PT (Persero) Pelindo IV
st en e L :__ H

—smvanaikan bahwa wuuk tahun 1998 dan 1999 modal untuk kedua cabang

: : - ari kantor pusat, Mengingat penentuan
Liakzszar dan Javapura merupakan modal d P

Sscar imestasi adalah penting dalam perhitungan ROI, maka dengan alasan di atas
S2sar ivesiasi ad:
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E

aktiva etap ditambap

persih), mengingat dasar investas;

kemudian didasarkan pada
el working capital (modal kerja

lerse ;
but ecocok ynyk mengukur prestasi ekonomis

jvisi sehingga meru i
di gL Pakan ukuran prestysi Investasi divisi sebagai suatu kesatuan

ekonomi yang berdiri sendiri, Dag tentang aktiva tetap dan modal kerja yang

merupakan selisih antara aktiva lancar dan hutang lancar terdapat pada neraca.

Secara matematis, dasar investasi ini dapat dijabarkan sebagai berikut -

Investasi = aktiva tetap + (AL - HL)"

Selisih aktiva lancar (AL) dan hutang lanar (HL) merupakan modal kerja
bersih {net working capital).

Di samping penentuan dasar investasi, hal yang juga perlu diperhatikan adalah
penentuan unsur aktiva serta metode penilaian terhadap aktiva terpilih tersebut.

Dalam penetapan metode defresiasi, PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero)
menetapkan kebijaksanaan defresiasi aktiva tetap berdasarkan metode garis lurus
sehingga setiap tahunnya pada neraca dapat diketahui data tentang harga perolehan,
akumulasi pﬂn}'{lﬁ'utan, bi ﬂ}‘-‘n-‘l penyusutan, dan nilai bukunya.

Setelah penentuan dasar investasi selesai ditentukan, maka perhitungan RO

aktual sudah dapat dilakukan berdasarkan acuan data dari laporan rugi laba dan

neraca.

** Supriyono, op.cit., hataman 101




ROI) diperlukan dasgr Asumst Khusyg Hal inj penting agar dapat diadakan

perbandingan antara RO target dengan ROy Aktual,

Dalam rencana kerja dan Anggaran ahunan untuk tahun 1998 dan 1999

disajikan perhitungan Proyeksi Nergea PT. Pelabuhan Indonesia [V (Persero) yang

memuat proyeksi neraca cabang Makassar dan Jayapura di dalamnya. Di samping itu
Juga disajikan perhitungan neracq (vealisasi) untuk tahun 1998 dan tahun 1999, Data

selengkapnya dapat dilihat pada halaman berikut -



o1 pELISDO IV (PERSERD)

~

et

AKTIVA
AKTIVA LANCAR

Kas £zn Selarg kas

Kerz: Berharga dan Deposito
Piuterz Usaha

Pemczhan Piutzag Usaha

Piutz=2 Pegawa

Pemsthan Piutang Pegawai

Piutzr2 fain-lain

Pemvs:han Piutang lain-lain”

Lang Muka

Perss2izan

Angs—an Pajak Penghasilan Badan
Pajas Masukan

Biavz Dibayar Dimuka

Pendz=atan wang msh akan diterima
Akirvz Lancar lzinnya

Jumlah Aktiva Lancar :
INVESTASI JANGRA PANJANG

Sah=z—
Obkgas

-: :
=
=
>
4
)=

BEL 5,4
FT. PELINDO | \
¥
TAHUN 19 (PERSER()
(Rp.) (Rp.)
— MAKASSAR JAYAPLIRA
1.300.453. 756 [ 24,981, 260
4] 0
3.305,409.730 57.471.257
(527.980.309) {585.515)
13.603.592 1]
0 0
11.419 386 0
1] 0
17.98] 582 141,000
470,567.722 1.291.120
1] il
52 599 003 376,716
38452 154 0
1.482.372.624 50.717.R50
0 0
6.1 T4 879 200 234,395,687
0 0
0 0
0 ¥

Jumlah Investasi Jangka Panjang :

AKTIVA TETAP

Bar.o-nan Fasilitag Pelabuhan
bara

Alaz-rlat Fasilizzs Pelabuhan
Insiz 251 Fasilicas Pelabuhan
Tani»

Jala- Zan Bangunan

Perz iran

Keriiraan

Emz’2zemen

Nilai Perolehan Aktiva Tetap:
Akumulasi Penynsutan :

wilal Bukn Aktiva Tetap :

66,587.080.744
681746305014
3.734,367.707
T.O0BG.601.378
117 043.628.022
097 610,035
353177 364
327.719. 12
3.162.051 981

10673 891,900
47.842.000
133,602,000
B2 338.000
3.340.391.000
6T6.058.453
79, 162,600
31.211.000
53024547

213.210.836.537

15.117.521.50%

(960.143.207)

(5.740,355.420)

307.470.481.117

14, 148,378,302




'_.___..--"_ ————___________-_-_-_-__1
Ko URAUY B
| — e : (Rp.}
=y — MAKASSAR JAVAPURA
v AKTIVA AP DALAM KONSTRUKS ;
1.355.090.828 45 880,000
v AKTIVA TETAP TAK BERWUIUD
HPL Tanah
Akumulasi amortisasi HPL Tanah 0 0
0 0
Jumlah Aktiva Tak Berwujud : = -
I AKTIVA LAIN-LAIN
Biaya yang Ditangguhkan
Akum. Amort, Biaya yang Ditangguhkan s :3':; ':133'3 110.215.464
Aktiva Tetap Tak Berfungsi 345, 7;} (31 .375_51; )
Usng Jaminan
) 5.779.080 A5T.
Persediaan yang Tak Dapat Dipakai 3 235 ?:g
Aktiva Tetap Penugasan 359,553,614 10.732.800
Akum. Peny. Aktiva Tetap Penugasan (120,000,047} (6.299.334)
Aktiva Tetap Belum Berfungsi 374 674.418 0
Piutang Pegawai Jangka Panjang 143,761 462 27.896.309
Piutang Lain-lain Jangka Panjang 346,500 16,950,438
Jumlah Aktiva Lain-lain ; 1.087.290.671 130.475.148
TOTAL AKTIVA : 216,087, 741, 906 14,559,129, 147
PASSIVA
VI KEWAJIBAN JANGEKA PENDEK
Hutang Usaha 376,840,152 ]
Hutang Reduksi Pendapatan 1.560.000 0
Uang Perhitungzan 214,2';;1.442 594.025
Uang Titipan/Sisa Uang Perhitungan e g
Hutang Jangka Panjang yg akan Jatuh Tempo 0 ;
Hutang Tantiem/Gratifikasi g ;
Hutang Deviden a 0
Hutang Pajak Pl_zngimsilan Badan 579 985,604 11.400.071
Hutang Pajak lainnya . 3
H_utﬂng Dana P-e_ns'lun . 285 586 487 221,396,796
Biaya yang Masih Harus Dibayar $63.010.227 8.887.033
Pendapatan Diterima Dimuka 0 0
Hutang Pembinaan UKK 0 i)
Hutang Lancar lainnya
2 509.767.377 44.693.375

T— Jumlah HulunE Lancar : —




pELINDO 1V (PERSERQ)

Nilai Buku Aktiva Tetap -

Fl-
T
PROYEKSI NERy (s “:PTE:_‘ 7
- PELINDQ
TAHUN jog9 " (FERSERQ)
hT URALAYN E‘:% (Rp. 000y
p— — ; (Rp.)
_ MAKASSAR JAYAPURA
AKTIVA
I ARTIVA LANCAR
kzs dan Serara Kas
Foertas szharg.a dan Depositg 762 255 137,394
Pratang 1 zaha 0 0
Pemvisihan Piuiang Usaha 2.44] 254 41.204
Pouang Pegaw (527.980) (12.597)
Penvisihan Piutang Pevawa {10.500) 0
Pmang lam-lam o 0
Pemasihet Prutang lain-lain 11.419 2.657
Lzng Muxa 0 o 0
Pesediain : e
i 25 oh i35 3554352 4,607
Anygsuran Pajak Penghasilan Badan 0 ;
Prak Masukan - 43,697
Brzva Drvavar Dimuka 5 é'] 50 " [
Pemdaparan vang msh akan diterima i
= : 35220 55971
Axnva Lancar luama 0 o
Jumlah Aktiva Lancar : 3.2067 742 282340
0 INVESTASIJANGKA PANJANG
Atum i 0
Ch-ligas: 0 ]
Jumlah Investasi Jangka Panjang : 0 0
0 AKTIVA TETAP
Sauures Fasieas Peiabuhan L '5‘;2-“?3 mjﬁ-:fi
il 6.553.4 ;
Mvaod!
e g L 4,000,368 133,602
Atrpiat Fagiirzg Peizpuban
- i 3 1073993 B2 338
Sataled T asintas Pelabuhban e
< Sk 117.064. 928 3340 391
TR L 11.260.210 676 058
;-::] I:;.—. Dangsunen 1384177 72,163
::.-_..ﬂ‘.l. 593085 141.211
Aencarzin 3.162.052 53.024
=IDisETen
221 841,762 15227 521
Nilai Perolehan Akiva Tetap :
[ (14.203.907) {1.288 574)
Akumulasi Penyusutan :
207.637.855 13.938.947




Jumlah Hutange Lancar :

— _-_--—-____________-_-_-_--_- "5.':;
No URAIAN — \
= | s ﬁﬁglﬁﬂ“ (Rp.)
v AKTIVA TETAP DALAM EGNETRHI{SI o JAYAPURA
; 1.250.000 45,830
y  AKTIVA TETAP TAK BERwy yup
HPL Tanah
Akumulasi amortisasi HPL Tangh, 0 0
¢ 0
Jumlah Aktiva Tak Berwujug ; == 0 0
vi  AKTIVA LAIN-LAIN
Biaya yang Ditangguhkan
Akum. Amort. Biaya yang Ditanpguhkan 300,000 60.957
Aktiva Tetap Tak Berfungsi (331.490) 0
Uang Jaminan 0 0
Persediaan yang Tak Dapat Dipakaj ) 5.779 , 2.367
Aktiva Tetap Penugesan
Akum, Peny. Aktiva Tetap Penugasan {ﬁg.ﬁ] : 10733
Aktiva Tetap Belum Berfungs 37{.5'}4 g
Piutang Pegawai Jangka Penjang 'EIE_-H ;5 o
Piutang Lain-lain Jangka Panjang 145 0
Aktiva Tetap Lain-lain 0 0
Akum. Peny. Aktiva Tetap Lain-lain o (5.870)
Jumlah Aktiva Tetap Lain-lain : 636.782 53 137
TOTAL AKTIVA : 212732379 14.335.354
PASSIVA
VIl KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Hutang Usaha 7.916.475 0
Hutang Reduksi Pendapatan 0 0
Uang Perfitunzan 213.523 560
Uang Titipan/Sisa Uang Perhitungan 6389 1362
Hutang Jangka Panjang vg akan Jatuh Tempo 0 g
Hutang Tantiem/Gratifikasi E .
Hutang Deviden 3 o
Fatang Pojuic Perghesiian Baca 865.200 24319
Hutang Pajak lainnya 5 o
Hutang [rana Pensiun 0 0
Biaya yang Masih Harus Dibayar 57325 30,694
Pendapatan Diterima Dimuka o 0
Hutang Pembinaan UKK 3 o
Hutang Lancar lainnya
9913419 ] 62 076




No

X

X

URATAN

X1 .

L
vill KEWAJIBAN JANGKA po

Utangz Kepada Pemerintal
Utang Dana Sosial

Utang Dana Pendidikan
Utang Biaya Jasa Lalu Lintas ypg

Pendapatan Diterima Dimykg Panjang
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang :
PEND. DITERIMA DIMUKA Ji¢. PANJANG

BANTUAN PEMERINTAH YBDS

EKUITAS

plodal Saham

Cadangan Modal

Koreksi Laba/Rugi Tahun Laky
Cadangan Tujuan

Cadangan Umum

Laba/Rugi Tahun Laku
Laba/Rugi Tahun Berjalan

Jumlah Ekutias
REKENING KORAN
Rekening Koran Lancar
Rekening Koran Permanen

Jumlah Rekening Koran :

TOTAL PASSIVA :

NJANG

(Rp.) (Rp.)
MAKA :
— O RASSAR JAYAPURA

2 0

0 0

0 0

@ 0

975 852 0

975.852 0

0 0

0 0

0 0

v 0

0 0

0 0

0 o
12.294 448 347888
14,383,358 360.838
26.677.806 708.726
(86.073.367) (1.625.761)
261 238 669 15,190,313
175.165.302 |3.564.552
212.732.379 14,335 354




pT. PELINDO IV (PERSERO)

Nilai Perolehan Aktiva Tetap :

Akumulasi Penyusuian :

R e Nilai Buku Aktivn Tetap :

z T
REALISASI NERycy "‘[fr‘il;s.u
; - PELINDQ §
TAHUN 1998 ¥ {FEREER{]}
MNo URAIAN %ﬁ?
- L}
-
AKTIVA
I AKTIVA LANCAR
1 Kas dan Setara Kas
Kertas Berharga dan Depositg I.826.217.001 46230922
Piutang Usaha 0 0
Penyisihan Piutang Usaha 2888095816 8.957,126
Phutang Pegawai (756722 545) (536.650)
Penyisihan Piutang Pegawai 7.624.712 0
Piutang lain-lain TE:I_. i 0
Penyisihan Piutang lain-lain o 315 g
E‘::;;};:::a 44.200,000 2,000,000
. . 638.822212 Q2TE.300
Angsuran Pajak Penghasilan Badan o o
g g 127,025 842 2623.208
Biaya Dibayar Dimuka 16.513.751 o
Pendapatan vang msh akan diterima 3.025.160.150 40,770,822
Aktiva Lancar lainnva 0 0
Jumbah Aktiva Lancar : 7832 368 605 103332 818
|| INVESTAS]I JANGKA PANJANG
Saham 0 ]
Obligasi 0 0
Jumlah Investasi Jangka Panjang : 0 0
i g;‘:m: gai;E;:Pelawh1n 66.633.006. 107 10.673,891 909
TR L]
6,017 875,965 47842000
Kapal . 3.686.28] 341 133 602.000
Alat-alat Fasilitas Pelabuhan 2 115.011.732 87 138 000
Instalasi Fasilitas Pelabuban : ]?-[1-:3.{-.28:4]22 3,340,391 000
Tanah 8.132.720.717 676,058 453
Falan dan Bangunan 381 277364 7% 162,600
Peralatan 178584883 31.211.000
Kendaraan 3.162.051.981 53.024.547
Emplasemen
512 850.397.112 15,117.521,509

73 494,863 608)

{1.254.991 4786)

204.355.532.504

| 3,862 530,053




Na URAIAN
———oAR JAYAPURA
1.726.003 844
v AKTIVA TETAP TAK BERWUNTD b
HPL Tanah
Akumulasi amortisasi HPL Tana 0 0
0 0
Jumlah Aktiva Tak Berwujud : L -
0
vi AKTIVA LAIN-LAIN
Biaya yang Ditangguhkan
Akum. Amort. Biaya yang Djmﬂwhkﬂn 322642 Tos 10215 464
Aktiva Tetap Tak Berfungsi (285.130.391) (53.401.634)
Liang Jaminan 75 3
Persediaan yang Tak Dapat Dipakai 5.??9_2:; -
Aktiva Tetap Pe 18o
e P M"Pgm" 359.553.614 10,732,800
m. Peny. Aktiva Tetap Penugasan (153,866,770 ’
Aktiva Tetap Belum Berfungsi 17 41 4 q' 4l :H.} (pIERen)
Piutang Pe:gawai Jangka Panjang 97.034.725 g? 896.309
Piutang Lain-lain Jangka Panjang 146,500 12,132,173
Jumlah Aktiva Lain-lnin : 921.034 675 103,349 658
TOTAL AKTIVA : 214.834.939,628 14.121.092.509
PASSIVA
VI KEWAIJIBAN JANGHKA PENDEK
Hutang Lisaha 719.797.753 (1]
Hutang Reduksi Pendapatan 96.301,929 0
Uang Perhitungan 518087 425 814.435
Uang Titipan/Sisa Uang Perhitungan 148.809.117 1.672.821
Hutang Jangka Panjang yi akan Jaruh Tempo 0 Y
Hutang Tantiem/Gratifikasi 0 ¢
Hutang Deviden 0 .
Hutang Pajak Penghasilan Badan ?_1 Gisan E:q 534 (62
Huteng Pajak lainnya qjﬂ e o
Hukang Dens Peosmin 384 822,035 34,535,967
Pendapatan Diterima Dimuka 0 ' s
Hutang Pembinaan UKK o y
Hutang Lancar lainnya
3.105.212. 766 57 405 585
- Jumilzh thtﬂﬂw




Mo

Xl

X1

URATAN

TOTAL PASSIVA

Mnm; (Rp.)
it KEWA SIBAN JANGKA PANJANG AR JAYAPURA
Liang Kepada Pemerintah
Utang Dana Sosial 0
ytang Dana Pendidikan 0 I:I;
ytang Biaya Jasa Lalu Lintas YP4 ) o
Utang Lancar lainnya 0 0
]
]
Jumiah Kewajiban Jangka Panjang :
: m ﬂ
pEND. DITERIMA DIMUKA JK. P
« PANIANG
B32.693.T52 I_Sﬁg_iﬂﬂ
BANTUAN PEMERINTAH YBDS
) ]
'E.HU]TAE
nlodal Saham o
Cadangan Modal 4 0 v
¥ oreksi Laba/Rugi Tahun Lalu 3 g
Cadangan Tujuan 0
0
Cadangan Umum 0 0
Laba/Rug! Tahun Ll 12.470.721 688 | 685.347.429
Laba/Rugi Tahun Berjatan 13.008 441 076 129 607,256
Jumlah Ekutias 25.479.162.764 1,814,954, 685 |
REKENIN G KORAN
Rekening koran Lancar {61.931.[&&3.&#6‘1 {1901 HR0.V1EY
Rekening Koran Permansi 247 399 938.992 |4.148.543.157
Jumiah Rekening Woran : __M'? BT0.346 12.246.863.039 |
____'_._-—-—-_-_.-
774 834,919,628 T8 121,092,509




giil KEWAJIBAN JANGKA pay, ANG SSAR JAYAPURA
Utang Kepada Pemeringah
Utang Dana Sosial
Utang Dana Pendidikan : 0
Utang Biaya Jasa Laly Lintas YP4 0 i
Uhang Lancar lainnya 0 9
0
0
Jumlak ii .
umlah Kewajiban Jangks Panj Ang : -_._____E___
X PEND. DITERIMA DIMUKA JK. ponanc SR 5
832,693 752 1.369,200
. BANTUAN PEMERINTAH ygpg
0 0
7 EKUITAS
Modal Saham
Cadangan Modal ] 0
Koreks: LabaRugi Tahun Laly 0 :
Cadangan Tujuan N 0
Cadangan Umum 9 0
Laba/Rugi Tahun Laly . .
Laba/Rugi Tahun Berjalan ljﬂﬁrﬁz L?g:'z;;':i:
Jumlah Ekutias 25.479_162.764 1 814,954 685
Il REKEMING KORAN
F.el-:e.n'!ng. Koran Lancar {61 982068 5646) {1,901.680,118)
Rekening Koran Permanen 247 399938 992 14.148 543,157
Jumlah Rekening Koran : [B5.417.870.346 2 246 863030
TOTAL PASSIVA - 214 534 939 678 14,121,092 509




No URAIAN
R
. _-_-_'_-—-—...___
Vill KEWAJIBAN JANGEK 4 PANJANG JAYAPURA
Utang Kepada Pemeringan
Utang Dana Sosial 0 0
Utang Dlana. Pendidikan 0 0
Utang Biaya Jasa Laly, Lintas ypy o 4]
Utang Lancar lainpnyg o 0
o 0
Jumlah Kewajibag Jangks Pﬂnj.“g . [
' 0 0
IX PEND.DITERIMA DIMUKA jK_ py
PANJA NG B32.603 752 28689, 200
X BANTUAN PEMERINTAY YBDS
0 ]
Xl  EKUITAS
Modal Saham
Cadangan Modal g ¢
Koreksi Laba/Rugi Tahyp Lalu 0 .
Cadangan Tujuan o E
Cadangan Umum 0 0
Laba/Rugi Tahun Lalu 12 470,721 688 1.685.347.429
Laba/Rugi Tahun Berjalan 13,008 441 076 129,607,256
Jumlah Ekutias 25.479.162 764 I.814.954 685
Xl REKENING KORAN
Rekening Koran Lancar (61.982.068 646)| (1.901.680.118)
Rekening Koran Permanen 247.390.018 092 14.148 543,157
Jumlah Rekening Koran : |83.417.870.346 12.246.863 039 |
TOTAL PASSIVA - 214 B34 930 628 14,121,082 509
e = L




pT. PELINDO IV (PERSER()

T
REALISAS) ﬂEHAc.o.ﬁIEE l;*;fl
- PELINDO 1v (p
TAHUN 1999 {PERSERD)
o
_E URAIAN {Rp.) (Rp.)
| MAKASSAR JAYAPURA
AKTIVA
I AKTIVA LANCAR
Kas dan Setara Kas
Kertas Berharga dan Depositg 1.140.391 237 55.906.171
Piutang Usaha U o
Penyisihan Piutang Usaha 1.750.022.447 21.257.195
Piutang Pegawai {(2.311.473.454) {510.988)
Penyisihan Piutang Pegawai 5,1]55!-.5]5 PR
Piutang lain-lain 0
Penyisihan Piutang lain-kin ?ijqﬁ 3'553'3;’;
Uang Muka 74.752 303 I:EE' 53.302)
bl _ 655.190.026 6.077.875
Angsuran Pajak Penghasilan Badan 0 0
Pajak Masukan 74,441,533 1.639.822
Biaya Dibavar Dimulka 344 807 280 27.057.800
Pendapatan yang msh akan diterima 279,972,032 124,345 081
Aktiva Lancar lainnya 0 0
Jumlah Aktiva Lancar 8.055.818.256 236.713.90]
n INVESTASI JANGKA PANJANG
Saham ] i]
Obligasi 0 0
Jumiah Investasi Jangka Panjang : 1] Q
I AKTIVA TETAP
Bangunan Fasilitas Pelabuhan 15;-;2?-;?:;3 w-?;-;ig-g;;
Alat-alat Fasilitas Pelabuhan ’g-f;'i’-;g;-;?‘]:‘ <o ;‘?ﬁ;ﬁ
Instalasi Fasilitas Pelabuhan 35'.???'4% 8 ] TEJ-TIS-E‘ED
e 5,373,279 564 676,058,453
S than Barjsrsn 252,868 541 137.590,218
Peralatan 393.472.292 31.211.000
Kendaraan 3.789.881.598 53.024 547
Emplasemen
146,652,005 020 13.607.092.5] |

Nilai Perolehan Aktiva Tetap :

Akpmulasi Penyusutan :

Nilai Buku Akliva Tetap :

(11.712.175.321)

(1.806.214.825)

134.940.819. 708

I 1800877 686




Mo

v

URAIAN

AKTIVA TETAP DAL Ay KONSTRYKs;

AKTIVA TETAP TAg B
HPL Tanah

Akumulasi amortisas HPL Tanay

ERWUIUR

Jumlah Aktiva Tak Berwujud -

AKTIVA LAIN-LAIN

Biaya yang Ditangguhkan

Akum. Amort. Biaya Ditanggyihkan
Aktiva Terap Tak Beryl.;:zsi

Uang Jaminan

Persediaan yang Tak Dapat ﬁipakaf
Altiva Tetap Penugasan

Akum. Peny, Aktiva Tetap Penugasan
Aktiva Tetap Belum Berfingsi
Piutang Pegawai Jangka Panjang
Piutang Lain-lain Jangka Panjang
Aktiva Tetap Lain-lain

Jumlah Aktiva Lain-lain :
TOTAL AKTIVA :

PASSIVA

KEWAJIBAN JANGKA PENDEK
Hutang Usaha

Hutang Reduksi Pendapatan

Uang Perhitungan

Uang Titipan/Sisa Uang Perhitungan
Hutang Jangka Panjang yg akan Jatuh Tempo
Hutang Tantiem/Gratifikasi

Hutang Deviden

Hutang Pajak Penghasilan Badan
Hutang Pajak lainnya

Hutang Dana Pensiun

Biaya yang Masih Harus Dibayar
Pendapatan Diterima Dimuka

Hutang Pembinaan UKK

Hutang Lancar lninnya

(k)

(Rp.) ™~

- MAKASSAR JAYAPURA
1077101 372 45 BRO.O00
0 0
0 0
Lo 1] 0
556,443 785 HID215.464
(236.667.245) (75.445 846)
76 3
3779 080 2503000
629 139
159.553.614 10,732,800
(188.083.373) (7.167.968)
0 0
86444 267 0
11.265.386 2.452.530
0 27,906,319
594.735.719 71.196.491
[42 668475 055 12 154 668.078
567 606,798 0
6L 132,640 0
465, 148019 244 250
348.740.73) 13.662.319
0 0
0 0
0 0
o 0
TI5 199713 | 7860, 720
0 0
538360363 24 044 017
409.1 14844 5.462 500
0 0
0 0
3.164,362.108 61,273,815

S Jumiah Hutang Lamncar:




No URAIAN %F?Tﬁ;?h.
MAK
Vill KEWAJIBAN JANGKA p, i ——AKASSAR JAYAPURA
Litang Kepada Pemerintap
Utang Dana Sosig| ] 0
Utang Dana Pendidikan 0 3]
Utang Biaya Jasa Lalu Lingas ypy 0 0
Pendapatan Diterima Dimyjy J. Panjang 0 0
0 0
Jumlah Kewajiban Jangka Panjang -
. 0 0
X PEND. DITERIMA DIMUKA JK. FANJANG 420915774 54
A3, 2,250,000
X  BANTUAN PEMERINTAH yRpg
0 0
XI EKUITAS
Modal Saham
Cadangan Modal 3 :
Koreksi Laba/Rugi Tahun Laly 0 ;
Cadangan Tujuan o uﬂ
Cadangan Umum
; 0 0
Lahur'RugiI Tahun Lﬂll:l _ 13.008.441.076 129,607,256
Laba/Rugi Tahun Berjalan 16.317.697.614 176.779,969
Jumlah Ekutias 29.326.138.690 306387 225

Xl REKENING KORAN
Rekening Koran Lancar
Rekening Koran Permanen

(77.325.292.410)

(2284 5*53.3?'9}1

Jumlah Rekening Koran ;

TOTAL PASSIVA :
%

| 44,668 475 055 |
—

18%.082.350 893 14.069.710.917
L11.757 058 483 11.784.757.038
12.154.668 078
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Tabel proyeksi pe
Misdian

. di ;
asumsi ROL target Sehingga —_— Eunakan sebagai dasar penentuan
emiki

kemungkinan terjadinyg Penyimpa "+ Pervsahaan dapay mengetahui
NEAN melaly; .
gan ROI aktual,

Berikut meny
pakan - '
data-daty yang digunakan untuk penentug '
n dasar investasi

cabang PT. Pelabuhan Indonesia

elemen-elemen

g I}E- a

5.6 dan tabe] 5.7
Sedangkan angka-angka pada bagian kolom realisasi didasarkan
pada data yang terdapat pada tabel realisasi nerzca (tabel 5.8 hal. 73 dan tabel 5.9
K : 1 : ;
halaman 76) untuk tahun 1998 dan 1999),



r-_-_-_-'-—-_______-_-___
NO URALAN PROYEKS] REALISASI
——Jumsh®Rp) T % | Jurr Rp) | %

1 | AKTIVA LANCAR

- Makassar 6.174.879 29 DGt 7832368605 | 999
- Jayapura 234 395 go7 49 109332 818 1%

Jumlah 6.409.274.987 | 10004 7.941.701.423 | [00es
====Ea

2 | AKTIVA TETAP
- Makassar 207.470.481.117 94%| 204.355.332,504 4%
- Javapura [4.148.378.302 6% 13.862.530.033 6%

Jumlah 221.618.859 419 100%] 218.217.862.537 | 100%

3 |HUTANG LANCAR
2.509.767.377 58% 5.105.212.766 Q8%

- Makassar
- Jayapura 44 693 375 2% 57.405.585 2%

gl Jumlah 2.554.460.752 | 100%|  3.162.618.351 | 100%]

Sumber - Diolah dari Neraca PT. Pelindo IV {Persero)




ELEMEN NERAcy

1999
PR
NO URAIAN s OYEKS] REALISAS|
i) % Jumlah (Rp.) %
1 | AKTIVA LANCAR
- Makassar -
- Jayapura 3207.742.000 [ 92%| 8055818256 | 97%
282.340.000 8% 236,713,901 3%
Jumlah 3.490.082 000 100% 8.292.532.157 | 100%
2 | AKTIVA TETAP
- Makassar 207.637.855.000 0d4%| 134.940.819.708 92%
- Jayapura 13,938.947.000 6% 11.800.877.686 2%
Jumlah 221.576.802.000 100a|  146.741.697.5394 | 100%
3 |HUTANG LANCAR
0% 3.225.635923 TM)%s
JTumlah ?.9?5.#9‘5 000 10 = 2 o

Sumber : Diolah dari

Neraca PT. Pelindo IV (Persero)
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i hasil i
Dar I-"EThltuHEEH PErsentage lag ketiga Unsur neraca d; atas, maka

kemudian dilakukan perhitungy, milaj

nvestasi ypy tahun yang bersangkutan yang
juga digunakan sebagai dagq, Perhitungan ROy tarpet

Unsur perhitungan Ro)j lainnya adalah penjialan dan laba. Mengingat bahwa

PT. Pelabuhan Indonesia v (Persera) Merupakan perusahaan yang bergerak di

bidang jasa pelabuhan, maka unsyr Penjualan dinilaj berdasarkan total pendapatan

sebagaimana tercantum dalam laporan rugi Iaha perusahaan, Berikut ini akan

ditunjukkan koemponen-komponen perhitungan rugi laba yang dimasukkan sebagai

dasar perhitungan ROL :
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Kummnen Rugi-Lapg Yang

Digunakan Sebagai g

5 Sar Pengukyran Prestasi
1. PENDﬁPﬂTAHm\—-_\__

- Pelayanan Jasa Kapaf meliputi
Pelayanan Jasa Barang
- Dan lain-lain
2. BIAYA USAHA, meliput; -
a. Biaya Operasional Lan .
- Pelayansn Jass By rgz'-;“E (BOL), antarg laip -
- Pelayanan Jasa Kapa|
- Dan lain-lain
b. Biaya Operasional Tak Langsung (BOTL), melipi
- Divisi Jasa . ; i
- Divisi Kepanduan
- Divisi Usaha Terminal
¢. Biaya penunjang Operasi, meliputi :
- . Divisi Teknik
- Divisi Keuangan
- Kacab dan Bagian Umum
3. Reduksi Pendapatan
PENDAPATAN DI LUAR USAHA
3. BIAYA DI LUAR USAHA

A

Dalam perhitungan ROI ini, penulis hanya memasukkan komponen rugi laba
yang secara langsung berkaitan dengan divisiicabang bersangkutan tanpa

memasukkan komponen rugi laba lain yang tidak berkaitan langsung dengan

divisi/cabang, misalnya alokasi biaya kantor pusat. Hal ini dimaksudkan untuk

isi I konomis yang
memudahkan penilaian terhadap divisi/cabang sebagai satu kesatuan exonomis yang

11 S&n 1T1, | i SEFI :D W 1S10TT F'I I
EE"F'E }'aﬂ n ini I kﬂn kﬂmﬂfﬂ
LTE] i o n'h-us' FEHHFE.H“ ﬂhﬂ Fl‘Cll-ISH.hE.ﬁH SECATA
VIS Cd

keseluruhan.
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| berikut
Skema 5.
Elemen Penenty RO
Pendapatan
= Laba bersin Dikurangi
Biaya
Rasio laba -1 Dibagi
Terhadap penjual
> Pendapatan
ROlI— Dikalikan
= Pendapatan
-, Perputaran Dibagi = Aktiva tetap
Investas
Nilai _|  Ditambah = Aktiva lancar
Investasi
- Net Working—  Dikurangi
Capital
-, Hutang lancar

-_—

™ Supriyono, ibid, halamar 179
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Berikut perhiturigan ;
Proyeksi ROJ akyy,
al

UNtUK masing-mas;
ada pada PT. Pelabuhan Indgnes;a v (Perserg) "ermasing cabang yang

UREk tahun 1998 dg, 1999
perhitungan proyeksi ROT dap ROI aktyg) |

tahun 1998,
|, CABANG MAKASSAR
a. Proyeksi ROI tahun 1993
Aktiva lancar (AL) Ry 6.174.879.290
Hutang lancar (HL) : Rp. 2.509.767.377
Aktiva Tetap (AT) | . Rp. 207470481117
Laba © Rp. 12.294.448.000
Penjualan : Rp. 27.733.880.000

Investasi = AT + (AL -HL)
=207.470481.117 + (6.174.879.290 - 2.509.767.377 )

= Rp. 211.135.593.030

Laba Penjualan
RO] = — x —  x100%
Penjualan [nvestasi
0 Rp. 27.733.880.000
Rp. 12.294.448.00 ) _p —
. Rp. 211.135.593.030

Rp. 27.733.880.000

ROI = 044 x 013 x 10%

ROI (Proyeksi) = 5.7%

b. ROI Aktual tahun I?QE

Rp.  7.032.368.605

Aktiva lancar (AL}

. Rp. 3105212766
Hutang lancar (HL) '




Aktiva Tetap (AT)

. © Rp. 204355 535 504
Penjualan P 100844107
Investasi - B 28.048.807 833
* Rp. 209,082 688 343

ROl = s H'mﬂ"mﬂ?f Rp. 28.048 807 833

Rp.28048807883 Ry 200002688343
ROI = 046 x 013 100 %
ROI (aktual) = 69

2. CABANG JAYAPURA
a. P-myeksi RO1 tahun 1998

Alktiva lancar (AL) : Rp. 234,395,697
Hutang lancar (HL) : Rp 44 693 375
Aktiva Tetap (AT) . Rp.  14.148378302
Laba : Rp 347 8B8.000
Paisiialiin Rp.  1.995.473.000
o Rp.  14.338.080.624

Rp. 347.888.000 Rp. 1.995.473.000
X

© ) Rp. 1 §95.473.000 Rp. 14.338.080.624

ROI = 017 x 04 X 100 %o

ROI (Proyeksi) =24 %

x 100 %

x 100 %




b, ROI Aktual tahun 1993
Aktiva lancar (AL)
Hutang lancar (HL)
Aktiva Tetap (AT)
Laba
Penjualan

Investasi

Rp. 129.607.256

ROl: =

Rp. 1.902.729.514

ROI = 007 «x

ROI (aktual) = 0,98 %

0,14

X

X

109,332 818
37.405.585
13.862.530.033
129,607,256
1.902.729.514

13.914.457.266

Rp. 1.902.729.514

Rp. 13.914.457.266

100 %

Perhitungan proyeksi RO1 dan ROI aktual tahun 1999

1. CABANG MAKASSAR
a. Proyeksi ROI tahun 1999
Aktiva lancar (AL)
Hutang lancar (HL)
Alktiva Tetap (AT)
Laba
Penjualan

Investasi

Rp.

Rp.
Rp.
Rp.

Rp.

3.207.742.000
$.913419.000
207.637.855.000
14.383.358.000
34,086,114.000

200,932.178,000

x 100 %%
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Rp. 14.383 358 000

ROl = % . Rp. 34.086.114 000
P 34.086.114 T X100 %
000 Rp. 200932178000 =
RO = o4

X017
RO1 (Proyeksi) =719

100 9

b, ROI Aktual tahun 1959

Aktiva lancar (AL) Rp. 8.055.818.256

Hutang lancar (HL) Rp.  3.164.362 108
Laba © Rp.  16.317.697.614
Penjualan - Rp. 35.635.244.551
[nvestasi : Rp. 139.832.275.8356
Rp. 6.317.697.614 Rp. 35.635.244 551
ROI = X x 100 %
Rp. 35.635.244.551 Rp. 139.832.275.856
ROI = 046 x 025 x 100%
ROI (aktual) = 11,5%
2, CABANG JAYAPURA
a. Proyeksi ROI tahun 1999
282.340.000

Aktiva lancar (AL) Rp.

£ Rk 62,076.000

Hutang lancar (HL)
. Rmp.  13.938.947.000
Aktiva Tetap (AT) ¥

. B 360.838.000

Laba

. Rp. 2163938000

Penjualan




[nvestasi

ROI =

Rp. 2.165.938 000

ROI = 017

89

RP. 14159211 000

Rp. 360.838 gog

Rp. 2.165.938 000
._________-_______
x 100 %
Rp. 14.159.211 000 :

X 015 100%

ROL (Proyeksi) =250

b. ROI Aktual tahun 1999
Aktiva lancar (AL)
Hutang lancar (HL)
Aktiva Tetap (AT)
Laba
Penjualan

Investasi

Rp. 176.779.96%9

Rp. 236.713.901
. Rp. 61.273.815
Rp.  11.800.877 686
Rp. 176.779.969
Rp.  2.129.687.422

Rp. 11.976.317. 772

Rp. 2.129.687.422

ROI =

Rp. 2.129.687.422

ROI = 008

ROI (aktual) = 1,4 %

Dari perhitungan di atas dapat

X x 100 %
Rp. 11.976.317.772

x 017 x 100%

diperbandingkan antara hasil proyeksi ROI

dengan perhitungan ROI aktualnya.

Untuk lebih memuda

dengan RO aktual disederhanakan melalui

hican analisa, maka persenlase rasio antara proyeksi ROI

rabel berikut |

A
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TABEL 5.3
PERBANDINGAN Ry
= _-_-_-_‘_‘_‘_‘_-_-_‘_'_'_‘—'—-—._“‘—'—-—-_._
- Proyeksi _‘___?‘_Ei__-ﬁfﬂii-_h Proyeks; Realisasi
1998 3,7 % 6% ﬁ_z,q % 0.98 %
1999 7.1% 11,59 25% 1.4 %

~ Sumber : Diolah dari Laporan Keuangan pT. Pelindo IV (Persera)

Dart hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa realisasi ROI tahun 1998 untuk
cabang Makassar menunjukkan angka sebesar 6 % atau melampaui proyeksi yang
ditetapkan pada awal tahun yakni sebesar 5.7 %, Pencapaian ROI di atas target terjadi
karena cabang Makassar mampu meningkatkan komposisi operating income ratio
sebesar 46 % dan proyeksi awal tahun yang sebesar 44 % serta teftap
mempertahankan komposisi rasio capital turn over yakni sebesar 13 %.

Prestasi yang dicapai cabang Makassar ini temyata tidak demikian halnya
dengan yang dialami oleh cabang Jayapura, dimana realisasi ROI untuk tahun yang

sama (tahun 1998) hanya menunjulkan hasil 0,98 % atau mengalami penurunan

sebesar 1 42 % dari ROI yang diproycksixan yaitu 2,4 ¥o.

Untuk tahun 1999, proyeksi ROL cabang Makassar ditentukan sebesar 7.1 %
atau lebih besar 1,4 % dari ROI akiual yang ditun)
na yang ditetapkan. Keadaan yang sama teruian

ukkan sebesar 11,5 % atau

meningkat sebesar 4,4 % dar renca La—
ini terjadi karend cabang Ma

kembali seperti tahun sebelumnya. Hal




21

mgningkatkan kl]ﬂ‘ipﬂsisi rasio ciis
Pital turn gy
sebe

sar 25 i . .
pada awal tahun sebeggr “o dari yang diproyeksikan

17 %. Sementarg

ity Operating inc :
menunjukkan angka yang lebih i ome ratio aktual

%) dari :
) dari yang diproyeksikan sebesar 42 Y.

Sedangkan untuk cabang |

v "6 ayapura, untuk tahyn 1999 hasil ROI yang dicapai
] an . ¥ I

hanya ? proyeksi yang diingikan yakn; sebesar 2,5 % dimana menghasilkan

selisth negatif sebesar 1,1 % Analisg g; alas sekaligus menunjukkan bahwa selama

dua tahun terakhir (tahun 1998 dan 1999) caban Jayapura tidak mampu melampaui

target ROI yang diinginkan.

Keadaan yang dialami oleh cabang Jayapura ini lebih banyak disebabkan
oleh kekeliruan pihak manajemen dalam memproyeksikan pendapatan dan laba yang
diraih. Hal ini terlihat pada komposisi operating income ratio vang lebih rendah nilai
aktualnya dibandingkan dengan proveksi yang diharapkan (lihat tabel 5.5 hal. 61).

Pada tahun 1998, laba yang diharapkan adalah sebesar Rp 347.888.000
ternyata hanya dapat menghasilkan laba aktual sebesar Rp 129.607.256. Berdasarkan
data yang diperoleh, tidak tercapainya laba sebagaimana yang dibarapkan disebabkan

karena beberapa hal, diantaranya .
1. Penurunan jumlah realisasi pendapatan yang gecara umum terjadi karena

menurunnya jumlah kunjungan kapal.

2. Peningkatan realisasi biaya sebesar Rp { 773,122,258 dari yang dianggarkan
. Peningka

85.000. Peningkatan hiaya ini

. lain adanya biaya mutasi,
i idak dianggarkan, aniard
biaya-biaya umum yang u ;

5 khususnya terjadi pada
sebesar Rp 1.647.

(]

)



dollar dan Rp 10.600 menjadi Rp 8.025, dan pada saat pembuatan
anggaran

dihitung dengan kurs Rp 10.600,

Kead ' jadi
cadaan yang sama juga terjadi pada tahun 1999 Laba yang diharapkan

adalah sebesar Rp 360.838.000, ternyata realisasi yang terjadi hanya schesar

Rp 176.779.969.

Selain itu, tidak tercapainya target ROI tahun 1998 dan 1999 juga disebabkan
karena rencana cabang Jayapura untuk menambahkan aktiva tetap tidak terealisasi.
Pada tahun 1998, penambahan aktiva tetap direncanakan sebesar Rp. 14.148.378.302
hanya dapat dipenuhi pihak manajemen sebesar Rp. 13.862.530.033. Begitu pula
pada tahun 1999, aktiva tetap direncanakan ditambah menjadi Rp 13.938.947.000
hanya dapat dipenuhi sebesar Rp 11.800.877.686. Angka ini mengakibatkan tidak
terjadinya peningkatan atas rasio capital tumn over yang dicapai pada Skl fan,

Untuk lebih memudahkan analisa RO untuk tahun 1998 dan 1999, berikut

setiap komponen rumus ROI akan dipaparkan dalam tabel data operasi. Tabel im

mencakup cabang Makassar dan Jayapura.

1.
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menunjukkan bahwg 1 kerj an Karen
prestas; Iﬂ:]}ﬂ. cabang Jﬂj‘&pq.ﬂ‘a baik. Hal ini disebabk
karena

selama dua tahun it :
U target ROI tidak pernap, terlampaui (lihat tabel 5.12), Keadaan

nilai biaya tahun sebelumnyg (1998) sebesar Rp. 1.773.122 258

Keadaan yang sebaliknya terjadi pada cabang Makassar tahun 1999

Meskipun terjadi peningkatan biaya namun hal itu tidak berpengaruh pada usaha
pencapaian target ROI yang meningkat 4.4 9% dari yang diproyeksikan {lihat tabel
5.12). Hal ini terjadi karena adanya kebijaksanaan yang ditempuh oleh pihak
manajemen cabang Makassar dengan menurunkan nilai investasi namun tetap diiringi
dengan usaha meningkatkan nilai penjualan. Kebijaksanaan yang ditempuh tersebut
‘tidak berakibat menurunkan laba demikian pula dengan capital turn over yang
nampak lebih besar dari vang diproyeksikan,

Keadaan yang terjadi di cabang Jayapura perlu mendapatkan antisipasi dan
pihak manajemen. Hal yang perlu dilakukan adalah dengan mengurangi biaya,

| that dala rhitun
sehingga laba dapat ditingkatkan. Usaha tersebut akan terlihat dalam perhitungan

berikut -




(melampayi oy larget sebesar 2,5 %),

Rp. 176.779.969 + v -
- £.129.687 422
Bonse s

I !

Rp. 2.129.687 477 *

Rp. 11.976 317,722
=Rp. 176.779. 969 Y

¥ =Rp. 359.289.533,16 - Rp. 176,779,969

Rp. 359.289.533,16

Y = Rp. 182.509,.564,16
Jadi biaya harus dapat ditekan menjadi -
Rp. 1.952.907.453 - Rp. 182.509.564.16 = Rp. 1.770.397.888,84
Dengan demikian laba menjadi -
Rp. 176.779.969 + Rp. 182.509.564,16 = Rp. 359.289.533,16
Jadi return on investment (ROI) adalah :
Rp. 359,289.533,16 : Rp. 11.976.317.772 x 100 % =3 %
Dengan demikian kebijaksanaan pengurangan biaya yang dilakukan dengan

baik dengan sendirinya akan meningkatkan laba yang pada akhimya juga

berpengaruh pada hasil ROI yang dicapai.

53. Analisa Pusat Investasi Dengan Pendekatan Residual Income (RI)

Pihak manajemen umumoya dihadapkan pada keadaan yang membuatnya

I da umit
melalui tertantang untuk mcngai:umudas:kan celuruh sumber daya yang ada pa

1beri igariskan agar da
usaha atau cabang usahanya melalui wewenang Yang diberikan/digariskan agar dapat

memenuhi sasaran laba tahunan yang diharapkar.
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Cara pengukuran prestas;

unit usaha dap, aty
u {:Hhﬂng usﬂha yang di :
4glam bentuk sebagai pusat s e

Investys; selain dapat dilakikan

| | dengan mengpunakan
metode RO, juga dimungkinkan untyy gy Prestasinya melalui metode alternatif
alternat

jain seperti melalui penerapan metode Pendapatan regidy (residual

mneome).
Melalui metode RI inj, mangjemen dikondisikan untuk senantiasa berupaya

meningkatkan perolehan laba yang dicapai pada fiap tahunnya, di samping juga

pihak manajemen termotivasi untuk melakukan keputusan investasi tambahan

sepanjang dapat menghasilkan RI sebesar mungkin,

Sebagai metode pengukur pusat investasi, Rl dihitung berdasarkan atas selisih
antara laba sebelum pajak dengan cost of capital (biaya modal) vang diperhitungkan

atas investasi/sumber daya yang digunakan.
Seperti halnya dengan penentuan dasar invesiasi yang diterapkan pada
perusahaan ini melalui metode ROI, maka dalam perhitungan RI penentuan dasar

investasi yang digunakan juga didasarkan pada clemen aktiva yaitu aktiva tetap (AT)

: = : ar
ditambah dengan net working capital (Aktiva Lancar dikurangi Hutang Lancar)

I i di bagai
Dalam perhitungan RI, penentuan dasar investasi dimaksudkan sebaga
a 3

ntukan besarnya biaya
patokan dalam perkalian dengan persentase bunga untuk mene

modal. |
thi odal. Biaya modal
ebelumnya, teriebih dahulu periu dibitung biaya m
Namun sebelu : | -
i i rus dikeluarkan un
itung besarnyd biaya riil yang ha
dimaksudkan untuk menghi o e

; daya yan
menggunakan dana dari alternatif sumber daya




A

gitepkan oleh pihak manajemen pr (per.. o Pelabuhan [ng
N Indonesia

Iv i
modal adalah sebesar 14%, e e

} _—
Sebelum memulai perhitungan cost of capitg (biaya modal), terlebih dahulu

giuraikan elemen-clemen penentu R1 yang disajikan dalam skema 5.2 berikut ini -

P\




Skema 57 qﬂ
s e Pein
> Pendapatan
= Laba bersih ~ Dikurangi
> Biaya
ri —{ Dikurangi
—  Persentase
Biaya modal
Investment Dikalikan > Aldiva tetap
# Carrying Charge
I__) Milai — Ditambah = Aktiva lancar
Investasi
L Met Working— Dikurangi

Capital

|5, Hutang lancar

_.__—__._______,_.—-—-—"
b Eullﬂ]l'ﬂ'ﬂﬂ ibid, halaman 180,

___



Perhitungan laba resid, (
1998 dan 1999 sebagai berikut .
perhitungan RI tahun 1998
|, Cabang Makassar
Laba tahun 1998
Cost of capital
(Rp. 209.082.688.343 x 14 %)
Residual Income
9. Cabang Jayapura
Laba tahun 1998
Cost of capital
(Rp. 13.914.457.266 x 14 %)
Residual Income
Perhitungan RI tahun 1999
1. Cabang Makassar
Laba tahun 1999
. Cost of capital
(Rp. 139,832.275.856 x 14 %)

Residual Income

RI) caban
& Makassar gan Jayapura untuk tahun

Rp.  13.008.441.076

Rp. 29.271.576.368

(Rp. 16.263.135.292)

Rp. 129.607.256

Rp. 1.948.024.017,24

(Rp. 1.818.416.761,24)

Rp. 16.317.697.614

Rp. 19.576.518.619.7

(Rp. 3.258.821 0057}




1L

2. Cabang Jayapura

Laba tahun 1999

Cost of capital Rp. 176.779.969

(Rp. 11.976.317.772 x 14 %)

| Rp. 1.676.684,488,08
Residual Income 1

(Rp. 1.499.904.519,08)

Berdasarkan dari uraian perhitungan masing-masing cabang usaha di atas
terfihat batwa. untuk:tahun 1993, beik cabang Makassar maupun Jayapura hanya
menghasilkan pendapatan residu (RI) negatif. Hal ini turut pula menjelaskan bahwa
pencapaian laba untuk tahun tersebut tidak dapat menutupi besamya nilai investasi
yang ditanamkan dengan biaya modal sebesar persentase bunga dari ketiga unsur
dasar penentuan investasi yang digunakan,

Keadaan yang sama juga terjadi pada kedua cabang usaha terscbut untuk
tahun 1999, Meskipun jumlah investasi tahun 1998 sudah diupayakan untuk
diturunkan pada tahun berikutnya (tahun 1999), tetapi hasil perhitungan pendapatan

residu (RI) masih menunjukkan angka negatif.

5.4. Hubungan Metode Return On Investment (ROT) dan Eﬁidual Income {RI)

Perhitungan pengukuran untuk memlal
ROI dan RI seperti yang telah diuraika
melengkapi guna mengamati hingga sejauh

dalam menghasilkan perolehan laba

prestasi suatu pusat investasi melaln

n dalam pembahasan
pendekatan metode

penulisan ini sehenarmya hersifat saling

: rasi
mana peluang efisiens! penggunaan dana Ope

uhan Indonesia IV (Persero).

tahunan pada cabang usaha PT. Pelab
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Perusah
aan yang memilik; Pusal inyests
1 |

usaha/cabang Hmumnya menilai divisi/unit

baik, schinggs dapat dijadikan

) | dengan yan E lainnya.
ementara ity metode
RI Umumnya yang digunakan ol manajemen untuk

menilai apakah selisih penggunaan cost of capital (biaya modal) dari dana operasi
operasi

——
yang dibiayal dengan laba aktyal menghasilkan angka positif, yang berarti bahwa

presiasi keuangan divisi/unit usaha/cabang berjalan dengan baik

Berdasarkan angka persentase hasil perhitungan ROI yang terikat pada ketiga

unsure investasi yaitu aktiva lancer. aktiva tetap dan hutang lancar dilakukan pada
cabang Makassar menunjulckan bahwa prestasi dana operasi vang dicapai untuk
menghasilkan laba sesuai dengan harapan. Dari data tahun yang digunakan sebagai
dasar penelitian (tahun 1998 dan 1999} terlihat bahwa ROI target selalu terlampau.
Namun melalui pendekatan metode RI, ternyata hasil penilaian prestasi
cabang yang diperoleh berbeda. Analisa menunjukkan bahwa dengan tingkat biaya

modal yang ada jumlah laba residu cabang Makassar tahun 1998 dan 1999

menunjukkan hasil negatif. Perbedaan hasil penilaian prestasi sebagai akibat dari

penggunaan dua pendekatan metode yang berbeda. Fial ini menunjukan bahwa

ikberatkan pada pencapaian investasi tanpa memandang dari

' I lehih
mana sumber dana investasi dimaksud diperoleh. Sedangkan metode R
 yang digunakan dalam

perhatikan sumber dana investasi

metode ROI lebih menit

cenderung untuk mem
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lan prestasi cabang Pm,sahﬂan
RI yang positig

RO
tahun 1999 selalu menunjykian angka rasig laba atg

dari biaya modal yang berpengaryp, Pada hagi|

Untuk cabang Jayapye, Perhitungyy,

bailk untuk tahyn 1998 maupun

§ investas 4 bawah targey
Sementara ity melalyj Pendekatay, Mmetode R

Pada cabang Tayapura, hasil
yang dicapai pada kedua peripde akuntans;

(tahup

egatif. Jumlah perolehan Jahg Yang dicapai ternyatg tidak lebih besar dari cost of
neatif,

apital (biaya modal) yang terikas Pada ketiga unsys investasi vaitu aldjvg
¢

1998 dan 1999) menunjukkan hasi)

lancar,
aktiva tetap dan hutang lancar



aian prestast cabang. Perusahaan berysgh, untuk memperoleh laba febih besa
d lebn 1}

aya modal yang berpengaruh pada hasif gy yang positif.
Untuk cabang Jayapura, perhitungan Ry baik untuk tahun 1998 maupun

1999 selalu menunjukkan angka rasio laba atas investasi di bavah target.
gementara itu melalui pendekatan metode R pada cabang Jayapura, hasil

dicapai pada kedua penode akuntansi (tahun 1998 dan 1999) menunjukkan hasil

¢t Jumlah perolehan laba yang dicapai ternyata tidak lebih besar dari cost of

@l (biaya modal) yang terikat pada ketiga unsur investasi yaitu aktiva lancar,

va tetap dan hutang lancar,




pencapdian prestast cabang, Penysgp,, berusaha untuk mem

peroleh laba lebih besar
Jari biaya modal

yang berpengaryh Pada hasi} Ry vang positif

Untuk cabang Jayapurs, Pethitungan Ry

baik untuk tahun 1998 maupun
tahun 1999 selalu menunjukkan angka rasio laba atas

Investasi di bawah target,

Sementara itu melalui pendekatan metode Ry pada cabang

Jayapura, hasil
yang dicapai pada kedua periode akuntansi (tahun 1998 dan 1999} menunjukkan hasil

negatif. Jumlah perolehan laba yang dicapai ternyata tidak lebih besar dari cost of

capital (biaya modal) yang terikat pada ketipa unsur investasi yaitu aktiva lancar,

aktiva tetap dan hutang lancar,
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61 Kesimpulan

K_Ehi Iﬂ 3 Ivisi I - ] I
L] H’a

deﬂg,aﬂ Pﬁﬂdtiﬂﬂﬂﬁian dﬂn pendlslﬁhu.ﬁi“n nang da“ hlngg | N d
' ung Jaw ari

manajemen puncak ke unit-unit di bawahnya. Agar dapat terlaksana dengan baik ¢
n baik dan

mendorong manajemen mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan, perusahaan
memerlukan suatu alat pengendalian. Salah satu bentuk pengendalian terhadap
manajemen tingkat bawah ini adalah dengan melakukan pengukuran kinerja,

Dari  hasil perhitungan dan analisa terhadap prestasi  pusat
pertanggungjawaban investasi dengan menggunakan metode ROI dan Rl pada cabang
usaha Makassar dan Jayapura PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) tahun 1998 dan

1999 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Kinerja cabang Makassar selama dua tahun terakhir (1998 dan 1999) sclalu

menunjukkan hasil yang baik yang ditunjukkan dengan dapat terlampauinya

target RO tahun tersebut. Realisasi ROI tahun 1998 untuk cabang Makassar

menunjukkan angka sebesar £% atau mengalami peningkatan sebesar 0.3%

dengan melampaul proyeksi ROI yang ditetapkan pada awal tahun sebesar

[ di atas target terjadi karena cabang Makassar mampu

5.7% . Pencapaian RO |
income ratio sebesar 46% dan proyeksi

meningkatkan komposis operating




AT

Demikian pula halnya pagy tahun 1999 Ty, R
- 1arget ROI sehesar

| T.1% d
terlampaui dengan menghasilkan ROl .

sebesar 4.4% . Hal ijni oo
° - Hal ini terjadi karen, adanya peningkatan komposisi rasio
capital turn ove '
I sebesar 25% dar; yang diproyeksikan pada awal tahun
sebesar 17%. Begity Pula operating income ratio meningkat  sebesar 29
o

yang diproveksikan.

dan

- Berbeda dengan cabang Makassar, cabang Jayapura menunjukkan prestasi

yang kurang baik dengan tidak terlampauinya target ROI selama dua tahun
terakhir (1998 dan 1999). Pada tahun 1998, cabang Jayapura hanya
menghasilkan realisasi ROI sebesar 0.98% dari ROI yang diproyeksikan yaitu
24% atau mengalami penurunan sebesar 142 %. Keadaan ini dialami
disebabkan karena adanya kekeliuan pihak manajemen  dalam
memproyeksikan penjualan/pendapatan dan laba yang diraih pada tahun 1998,
Hal yang sama terjadi pada tahun 1999, Hasil ROI yang dicapai hanya

sebesar 1.4% yang menghasilkan selisth negatif sebesar 1.1% dari proyeksi

ROI yang diinginkan sebesar 2.5%.

. Perhitungan laba residu tahun 1998 dan 1999 untuk cabang Makassar dan

ukkan hasil negatif. Upaya yang ditempuh pi
i investasi tabun 1999 tetap tidak dapat

: hak manajemen
Jayapura menunj

dengan cara menurunkan nila

menghasilkan laba residu (RD) positif.

 —————



6.2

maka beberapa saran yang dapat

tahun 1998 dan 1999
Menumjukkan bahy,
| ﬂﬂhﬂng

u ini bel
memperbaiki performga |abg Tesidunya Laba aktya) .
' ua

. PR, yang diraih nampak lebi
kectl dart biayva moda) pak lebih

Sementara  melaly; perhitungan ROj hasil

vang didapatkan untuk dua
periode yang sama Justru menunjukkan

bahwa prestasi cabang berjalan

dengan baik. Hal ini dapat ditunjukkan dengan dapat terlampauinya proyeksi

ROI vang ada (lihat tabel 5.12 perbandingan ROI hal. 90 ). Perbedaan hasil
yang ditimbulkan sebagai akibat penggunaan dua metode ini memberikan
pemahaman tentang makna RI yang berbeda dengan RO!.

Dari data pada tabel 5.12 juga ditunjukkan adanya indikasi bahwa meskipun
angka proyeksi ROI untuk cabang Makassar  ditetapkan lebih tinggi dari
proyeksi ROI cabang Jayapura , namun realisasi ROI cabang Makassar (2tap
dapat melampaui proyeksi ROI-nya ( bandingkan dengan ROl cabang
Jayapura). Hal ini akan menimbulkan kesan bahwa prestasi kerja cabang

Makassar berjalan lebih baik dibanding dengan prestasi kerja cabang

Jayapura.

Saran-saran

' - aan ini,
Sebagai alternatif pemecahan nasalah yang dihadapi oleh perusah

iajukan adalah sebagai bertkut
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maka beberapa saran yang dapat dia]

4.

105

R mampu
memperbaiki performg laba residunya

_ Laba aktual vang diraih nampak lebih
kecil dari biaya modal,

Sementara  melalui perhitungan ROL, hasil yang didapatkan untuk dua

periode yang sama justry menunjukkan  bahwa prestasi cabang berjalan

dengan baik, Hal ini dapat ditunjulckan dengan dapat terlampauinya proyeksi

RO yang ada (lihat tabel 5.12 perbandingan ROI hal. 90 ). Perbedaan hasil
yang ditimbulkan sebagai akibat penggunaan dua metode ini memberikan
pemahaman tentang makna RI yang berbeda dengan ROIL

Dan data pada tabel 5.12 juga ditunjukkan adanya indikasi bahwa meskipun
anpka proyeksi ROl untuk cabang Makassar  ditetapkan lebih tinggi dari
proyeksi ROI cabang Jayapura , namun realisasi ROI cabang Makassar tetap
dapat melampaui proyeksi ROI-nya { bandingkan dengan ROI cabang
Jayapura). Hal ini akan menimbulkan kesan bahwa prestasi kerja cabang

Makassar berjalan lebih haik dibanding dengan prestasi kerja cabang

Jayapura.

Saran-saran

dihadapi oleh perusahaan ini,
i ¢ emecahan masalah yang
Sebagai alternatif pe

ukan adalah sebagal berikut :




Lad

Pengukuran presatasi wnit sesbs  dem sy cabang  vang menchankan
perhatian pada perbandingen st sl “an sis varme Gianspatkan spen
vang selama ini dilukukan olob ssine 2 PT Peiyhnhen indoncssa |V Porsao
pE'TIlI terus dit::mpkan SECECE  KOMSIIER,.  mEnun  DecTHIisn  TEIANTTRS
terhadap efisiensi dan efektivisas PETZIUNGRN JRNE ADSTES LR TETTCADE
satu keharusan.

Diperlukan upava perbaikan paca cabany lavonwm T TS0 403 THTRGAD
investast meningkat. Cara yanz drempun ama 9smm TEETIMALGIR W
pemjualan pendapatan atay melzlo PEIERIEMAY DI O Ten

Untuk pergukuran prestasi unit wasse dar s Sahang -0 Wi veemdaten
perusaizaan perlu memperhatikas sazi dlang dpeest vang disnamisr peo
mengnhasiikan laba, Dengan denvikiam wntuk uinnn e lemrar dan et e s
perie dinemwan zerhabian pada PropOrst pengeimann modnl ke serty s o
I s Sawen dand unonr investasi Melalo TR ST [ N
SETETAT lahe aean meningbkat serta dapat menghasilkan labs noendy Vang

ositif
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